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PERATURAN GUBERNUR RIAU
NOMOR : 104 TAHUN 2016

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN GUBERNUR NOMOR 41
TAHUN 2014 TENTANG KEBIJAKAN AKUNTANSI PEMERINTAH
PROVINSI RIAU BEREASIS AKRUAL

Menimang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

a.

GUEBERNUR RIAU,

bahwa dalam rangka penyvempurnaan Kebijakan
Akuntansi dalam Kebijakan Akuntansi Pemerintah
Provinsi Riau Berbasis Akrual sebagail tindak lanjut
Laporan Hasil Pemeriksaan BPK RI atas Laporan
Keuangan Pemerintah Provinst Riau Tahun 2015
Nomor 4. B/LHP/XVIIL.PEE/053/2016 tangegal 30 Mei
2016, maka Peraturan Gubernur Riau Nomor 41
Tahun 2014 Tentang Kebijakan Akuntansi
Pemerintah Provinsi Risu Berbasis Akrual perlu
dilakukan perubahan;

bahwa berdasarkan perumbangan  sebagaimana
dimaksud pada huruf a2, perlu  menetapkan
Peramuran Gubernur tentang Perubahan atas
Peraturan Gubernur Riau Nomor 41 Tahun 2014
entang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Provinsi
Riau Berbasis Akrual.

Undang-Undang Nomor 61 Tahun 1958 tentang
Penetapan Undang-undang Darurat Nomor 19 Tahun
1957 ientang  Pembentmukan Daerah-daerah
Swatantra Tingkat I Sumatera Barat, Jambi dan
Riau (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1957 Nomor 73) sebagai Undang-undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tehun 1958 Nomor 112,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1646).
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Undang-Undang Nomeor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587);
sebagaimana telah diuban beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Redua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tabun 2014 wentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomeor 58, Tambahan Lembaran Negars Republik
Indonesia Nomor 3679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Fepublik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negarz Republik Indonesia
Nomor 4378);

Peraturan Pemenntah Nomor & Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuwangan dan Kinega  Instansi
Pemenintah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomeor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republikx Indeonesia Tahun 2010 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 31635);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah, scbagaimana telah diubah beberapa kali dan
terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negen
Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun
2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun
2013 tentang Pencrapan Standar  Akuntansi
Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah
Dacrah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 30 Tzhun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Nepara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 20306);
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Peraturan Gubermur Riau Nomer €1 Tahun 2014
Tentang Hebijakan Akuntansi Pemerintah Provinsi
Rizu. [Berita Daerah Provins: Riau Tahun 2014
Nomor 41}

MEMUTUSEAN :

Menetapkan : PERATURAN GUBERENUR TENTANG PERUEAHAN ATAS

PERATURAN GUEBERNUR RIAU NOMOR &1 TAHUN 2014
TENTANG EKEBIJAKAN AKUNTANSI PEMERINTAH
PROVINSI RIAU EERBASIS AKRUAL

Pasal ]

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Gubernur Riau Nomor 41 Tahun 2014
tentang Kebijakan Akuniansi Pemerintah Provinsi Riau Berbasis Akrual
(Berita Daerah Provinsi Riau Tahun 2014 Nomor 41) diubah sebagai
bernkut:

_l.'..ll

Ketentuan dalam Lampiran IX angka 33 dihapus sebagaimana
tercantum pada Lampiran 1 dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Ketentuan dalam Lampiran Xl angka 16 diubah dan angka 23, 24, 25
dihapus sebagaimana tercantum pada Lampiran Il dan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Gubernur inj.

Ketentuan dalam Lampiran XII angka 9, 17 diubah, antara 16 dan 17
ditambahkan angka 16.a dan angka 49 dan 30 dihapus sebagaimana
tercantum padz Lampiran [l dan merupakan bagian wvang tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Ketentuan dalam Lampiran XIV angka 48 diubah sebagaimana
tercantum pada Lampiran |V dan merupskan bagian vang tidak
terpisahkan dan Peraturan Gubemrmnur ini.

Ketentuan dalam Lampiran XV1 angka &4 diubah sebagaimana
tercantum pada Lampiran V dan merupskan baglan yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Gubernur ini.

Ketentuan dalam Lampiran XVII angks 37,38 diubah dan antara angka
37 dan 38 ditambahkan angka 37.a sebagaimana rtercantum pada
Lampiran VI dan merupakan bagian yang udak terpisahkan dan
Peraturan Gubernur ini.
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7. Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku maka Lampiran IX,
Lampiran XI, Lampiran XlI, Lampiran XIV, Lampiran XVI dan Lampiran
XVIl Peraturan Gubernur Riau Nomor 41 Tzhun 2014 tentang
Kebijjakan Akuntansi Pemerintah Provinsi Risu Berbasis Akrual
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal II

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinva, memerintahkan pengundangan Peraturan
Gubernur ini dengan penempatannyva dalam Berita Daerah Provinsi Riau.

Ditetapkan di Pekanbaru,
pada tanggal 23 Desember 2016

GUBERNUR RIAU

ttd.

H. ARSYADJULIANDI RACHMAN

Diundangkan di Pekanbary
pada tangezl 23 Desember 2016

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI RIAU

ttd.

AHMAD HIJAZI

BEKITA DAERAH PROVINS] RIAU TAHUN 2016 NOMOR - 104
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LAMPIRAN I : PERATURAMN GUBERNUR RIAU
ROMOR

_T_H WAL

KEBIJAKAN AKUNTANSI NO. 08
AKUNTANSI BEELANJA

Paragral-paragraf yang ditulis dengan hiuruf tebal dan miring adafafi paragraf
kebijakan, yang harus dibaca dalam konteks paragrar-paragraf penjefasan
yang ditulis dengan huruf biasa dan Kerangka Konseptual Kebijakan
Akuniansi Pemerintah Daerah.

RUANG LINGKUP

l. Kebjjakan Akuntansi ini diterspkan dalam akuntansi belanja dengarn
menggunakan basis kasyang akan dilaporkan di dalam Laporan Reafisasi
Anggaran.

2, Kebijakan ini berlaky bagi entitas akuntansi maupun entitas pelaporan,

DEFINISI

3,  Berikut adalzh istlah-istilsh yang digunzkan dalam Kebijakan Akuntznsi dengan

pengerdan:

Basis Kas zdslzh basis skuntansi yang mengskul pengaruh transaksi dan

peristiwa lzinnya pads saat kas atau selara kas diterima aau dibayarkan.,

Belanja adzlzh semuz pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah vang
mengurangi ekuitas danz lancar dalam periode =hun anggaran bersangkutan

yang tidak akan diperoleh pembayarannys kembali oleh pemerintah daerah.

Rekening Kas Umum Daerah zdalah rekening tempat penyimpanan uang
daerah yang ditentukan oleh Gubemur untuk menampung penerimaan daerah dan

membayar pengeiuaran dzerah pada bank yang ditetepkan.

KLASIFIKASI BELANIA
4.  Belanja daerah dikiasifikasikan menurut:
d. Urusan pemerintahan daerah;

b. organisasi;



€. program dan kegigtan; dan

d. kelompok.

Kiasifikasi kelompok akun keuangan dirind menurut:

3. jemis;

b, obyek; dan

C. rincian obyek belanja.

Pemerintzh daerah menyajikan klzsifikasi belanja menurut jenis belanjfa dalam
Laporan Realisas Anggaran. Klasifikasi belznjz menurut organisasi disajikan dalam
Laporan Rezlisasi Anggaran danfatzu di Catstan atas Laporan Keuangan.
Klasifikasi belanja menunust fungsi dissjikan dalam Catatan atas Laporan

Keuangan.

Klzsifikasi belanja menurut urusan pemerintahan daerzh terdin dari belanja urusan
wajib dan belanjs urusan pilihan.

Klasifikasi belanja menurut urusan wajib mencakup:

pendidikan;

kesehatan;

pekerjaan umuarnm;

. perumahan rakyas

. penataan ruang;

™ om oo fn oW

perencanaan pembanguman;

. perhubungan;

= O

. lingkungan hidup;
i. periahanan;
kependudukan dan catstan sipil;

=

pemberdayaan perempuzan dan perlindungan anak;

keluargs berencana dan keluarga sejzhters;
sosial;
. Ketenagekerjaan;

koperasi dan usaha keddl dan menengzh;

¥ & 7 3

. penanzman modal;

. kebudayaan;

L

q

. kepemudaan dan olashrags;

5. kesatuan bangsa dan politik dalam negeri;

t. ctonomi dzersh, pemenntzhan umum, administresi keuangan daerah,
perangkat dasrzh, kepegawsizn dan persandian;

u. ketahanan pangan;

v, pemberdaysan masyarakat dan desa;



9.

10.

11,

12.

w. statistik;

X. kearsipan;

y. komunikas: dan informatika; dan

Z. perpusigkaan.

Klasifikasi belznja menurut urusan pilihan mencakup:
. per@nian;

. kehutanzan;

. energi dan sumber daya mineral;

. panwisata;

. kelautan dan perikanan;

o 9o N O oo

perdagangan;
. industri; dan

=¥ 0

. ketransmigrasian.,

Belanja menurut urusan pemerintahan yang penangananmya dalam bagian atau
bidang tertentu yang dapat dilsksanzkan bersama antara pemerintah dan
pemerintah daerzh yang ditelapkan dengan kefenfuan perundang-undangan
dijabarkan dalam bentuk program dan kegiatzn yeng dikiasifikasikan menurut
urusan wajib dan urusan pilihan.

Klasifikasi belanja menunut organsasi yaitu klasifikes berdasarkan unit organisasi
pengouna anggaran.

Klasifikasi belanja menurut progrem dan kegiaten disesusikan dengan urusan
permerintghan yang menjadi kewenangan pemerintsh daerzh.

Klasfikasi berdasarkan dokumen Anggaran

13.

i

16.

Di dalam dokuman znggaran (Perda APBD/DPA) klasifikasi belanja menurut
kelompaok terdini dari belanja tdak langsung dan belanja langsung.

Kelompok belanja tidak langsung merupakan belanjz yang dianggarkan tidak
terkait secars lzangsung dengan pelaksanazn program dan kegiatan.

Kelompok belznjz langsung merupskan belanja yang diznggarkan terkait secara
langsung denagan pelaksanazn program dan kegisizn.

Kefompok belanjs bdak langsung dibagi menurut jenis belanfa yang
terdiri dari:

a. belanja pegawai;

b, belanja bunga;

c. belanja subsidir

d. belanfa Hibah;



e, belanja bantuan sosial;
f. belanja bagi hasil:
g. befanja bantuan keuangan; dan
h. belanja tidak terduga.
17. Kelempok belanja langsung dibagi menurut jenis belanfa yang terdiri
dari:
d. belanja pegawai;
b. belanjz barang dzn jasa;
¢ belanja modal.
18. Belanja barang dan jasa adalah pengeluaran znggaran untuk pengadaan barang
dan jasa y2ng nilai menfaatnya kurang dan 12 (dua belas) bulan dalam
melaksanakan program dan kegiztan pemerinizh dasrah.

19. Belanjz barang dzn jasa dapat berupa belanjzs barang pakai habis, bahan/material,
jasa kantor, premi asuransi, perawatan kendaraan bermotor, cetak/penggandaan,
sewa rumah/gedung/gudana/parkir, sewa sarena mobilitas, sewa alat berat, sewa
perlengkapan dan perelatan kantor, makanan dzn minuman, pakaian dinas dan
atributnya, paksian kerja, paksian khusus dan hari-hari tertentu, perjalanan dinas,
perjalanzn dinas pindsh tugas dan pemulangan pegawsi, pemeliharaan, jasa
konsultasi, dan lain-lam pengadaan barangfjasa, dzn belznja lainnya yang sejenis.

20. Penganggaran untuk pengadaan barang, termasuk pengadaan barang
yang memiliki masa manfaat lebifi dari satu tzhun, jika dimaksudian
untuk diserafikan alsu dijual kepada pihak ketiga/masyarakat pada
tahun anggaran berkenzaan, dianggarkan di dalam jenis belanja barang
dan jasa.

Klasifikasi berdasarkan SAP

21. Klasifikasi belanja berdasarkan dokumen anggsren (APBD/DPA) sebagaimana
diuraikan di dzlam paregraf-paragraf sebelumnyz dapat berbeda dengan klasifikasi
berdasarkan Standar Akuntznsi Pemerintzhan (SAP).

22. Tlustrasi konversi dari klasifikasi belanje berdassrkan dokumen anggaran
(APBD/DPA) ke dalam klasifikasi berdasarkan Stendar Akuntznsi Pemerintahan
(5AF) diilustrasikan di dzlam paragraf 38 butir (c).

23. Belanja operasi adzleh pengeluaren anggaren untuk  kegiatan  sehari-hari
pemerintzh daerah yang memberi manfzat jangks pendek.

24. Belanja modal zdalah pengeluaran anggaran untuk perolzhan aset tetap berwujud

yang memben manfaat lebih dari satu periode skuntznsi. Nilai aset tetap dalam



25.

26,

belanja modsal yeitu sebesar harga belifbangun aset ditambah seluruh belanja
yang terkait dengen pengadaan/pembangunan aset sampai aset tersebut slap

digunakan,

Belanja tak terdugs zdalzh pengeluaran anggaren unfuk kegiatan yang sifatnya
tidak biasa dan tidak diharapkan berulang, seperd penanggulangan bencana alam,
bencana sosial, dan pengeluaran tidak terdugz lzinnya yang sangat diperlukan
dalam rangka penyelenggaraan kewenangan pemerintah dasrah.

Transfer Keluzr adalah pesngeluaran uang dan entitzs pelaporan ke entitas

pelaporan lain. S=bagal contoh, transfer bagi hasil/bentuan keuangan dari
Pemerintzh Provinsi Rizu ke pemerintzh kabupaten/kotz.

PENGAKUAN

27,

28.

29,

30.

31.

£

Belanja dizkui pada saat tergadinya pengeluaran dari Rekening Kas
Umum Daerah untuk selurul transaksr dif SKPD dan PPKD.

Pengeluaran belanja yang dibayar dengan mekanisme LS (Langsung),
yaitu belanja yang dibayar fangsung dari Rekening Kas Umum Daerah,
diakui pada sast SP2D-LS diterbitkan dan/atau diserahkan ke Bank
untuk dicairkan.

Selama periode berjalan, belanjz-LS (belanja yang dibayer dengan mekanisme LS)
dapat diakui pada szat SP2D-LS diterbitkan. Sementara itu, untuk belanja-LS yang
dibayar mendekati ekhir tahun anggaren diakui pads seat SP2D-LS diserahkan ke
Bank,

Khusus pengefvaran belanja melalui bendahara pengeluaran, dengan
menggunakan  UP/GU/TU, pengskuannya terjadi pada saat
pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disafikan  oleh
pengguna anggaran/kuasa pengguna anggaran  dan/atav  oleh
BLUD/Kuasa BUD.

Belanja yang dibayar melzlui bendshara pengeluaran merupakan belanja yang
dibayar dengan mekznisme UP/GUTU. Belama-UP/GU/TU dizkul apabila bukti-
bukti pertanggungjawzsban atas belanja tersebut telzh disahkan oleh pengguna
anggarzn/kuasa pengguna anggaran. BUD/Kuasa BUD akan manarbitkan SPZ2D-GU
(Gand Uang Persedizan) apabila penggunaan UP sebelumnya telah disahkan
pertanggungjawabanmys.

Realisasi anggaran belanja dilaporkan sesual dengan klasifikasi yang ditetapkan

dalam dokumen anggaran.

[¥1]



33,

Difiapus,

Akuntznsi  belznjz dsusun selain unfuk  memenuhi kebutuhzn
pertanggungjawabsan sesuail dengan ketentuan, juga dapat dikembangkan untuk
keperlugn pengendalian bagi manajemen dengan cara yang memungkinkan
pengukuran kegiatan belanja tersebut.

PENGAKUAN AKUNTANSI ATAS BELANJA MODAL

39
36,

Belanja modal dizngoarkan untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya.

Suatu rencana pengadaan aset tetap akan dianggarkan pada anggaran
belanja mods! jika memenuhi seluruly kriteriz sebagai berikut:

(&) Manfaat ekonomi barang yang dibeli lebifi dari 12 (dus belas)
bulzan:

(b) Perolehan barang tersebut untuk operasional dan pelayanan, tidak
untuk  dijusl kembalistau  diserahkan/difiibahkan  kepads
masyarakat; dan

(c) WNilainya lebifi besar dari batasan minimal kapitalisasi aset tetap.

PERLAKUAN AKUNTANSI BELANJA PEMELIHARAAN YANG DIANGGARKAN DI
DALAM BELANJA MODAL (AKAN DIKAPITALISASI SEBAGAI ASET)

a7,

38.

39,

Svatu rencana pengeluaran belanjz pemeliharsan aset tetap akan
dianggarkan di dalam anggaran belanja modal, dan karena ity akan
dikapitalisasi menjadi aset tetap, jika memenuhi seluruh kriteria sebagai
berikut:

() Meningkatkan masa manfaat atau meningkatkan manfaat ekonomi
dan

(b) Nitainya lebif besar dari batasan minimal kapitalisasi aset tetap,

Pengeluaran belanja pemeliharaan aset tetap yeng tidak memenuhi dua kriteria
sebagaimana dimzksud pada paragraf 36 akan diznggarkan di dalam belanja
pemeliharaan (jenis balanja barang dan jasa).

Contoh pengeluzren bealanjz pemeliharaan asst tetap yang dianggarkan di dalam
belanja modal, sepanjang memenuhi dua kriteria sebagaimana dimaksud pada
paragraf 36, antara lain yaitu;



renovasi  gedung/bangunan  yang 2kan menambsh masa  manfaat

gedung/bangungan dan estimasi masa manfaat semula;

b) penambahan luss bangunan, misalnys dan 300 m2 menjadi 400 m2,

t) peningkatzn kualtas asst, misalnya jalan yang masih Derupa tanah
ditingkatkan olzsh pemerintah daerah menjadi jelan aspal;

d) peningkaizn kapasitss, misalnya generstor bisink yang mempunyai kapasitas
200 kw ditngkatkan menjadi 300 kw;

@) overhaul kendaraan, miszlnya dilakukan servis besar berupa penggantian
utama komponen mesin kendarean yang dapat meningkatkan masa manfaat
kendarean dari esimasi masa manfaal semula.

PENGUKURAN

40. Befanja dicatat sebesar nilai nominal brutonya, berdasarkan deokumen

pengeluaran yang saf.

41. Nilai nomina! bruto sebsgaimana dimaksud pada peregral di atas yaitu jumlzh

sebelum dikurangi dengan potongan-petongan Perhitungan Fhak Ketiga (PFK)

seperti PPh, PPN, Iuran Taspen, Askes, dan potongzan sejenis lzinnya. Dokumen
yang menjadi dasar pencatatan antara lein berupa SPZD-LS, bukti-bukti
pengeluren SP1 belanja UP/GU/TU.

PENGUNGKAPAN

42. Hal-hal yang periv diungkapkan sehubungan dengan belanja, antara lain:

{(a)

()
(c}

Pengsluzran belanjs tshun berkenaan setelsh tanggal berakhimya tahun
anggaran.

Penjelasan sebab-sebab tidak terserapnya target reslisasi belanja dagrah,

Konversi yeng dilzkukan akibat perbedaan klasifixasi belanjz yang didasarkan
pada Permendsgri No. 13 tahun 2006, dengan klzsifikasi yang didasarkan
pada SAP. Konvers klasifikasi belanja tersebut dapat dilustrasikan sebagai
berikut:



KONVERSI KLASIFIKAS] BELANIA

KLASIFIKASI BELANJA
(Format APBD)

| A, Belanja Tidak Langsung

| 1. Belanja Pegawai

2, Belanja Bunga

3. Balanja Subsidi

4, Belanja Hibzh

5. Belanja Bantuan Sosizl

0. Belanja Bagi Hasll

7. Belanja Bantuzn Keuangan

B. Belanja Tidak Terduga

B. Belanja Langsung

1. Belanja Pegawai

2. Belanja Barang dan Jas=

3. Belanja Modal

—>
—

KLASIFIKASI BELANIA
(Format SAP)

' A Belanja Operasi

. Belania Pegawai

Beiznjz Barang

Lid | Pk | #=—s

- Bunga

- Seidi

. Hibah

vl an| e

. Baniuzn Sosial

. Belanja Modal

1. Belania Tanah

2. Bolania Peralatan dan Mesin

3. Befznjz Gedung dan Bangunan

4. Belznjz Jatan, Irigasi dan
Jarningan

5. Belanja Aset Tetap Lainnya

&. Belanjz Aset Lainnya

. Balanja Tak Terduga

—2" Balanja Tzk Terduga

D. Transfer

1. Bagi Hasil ke Kabupaten/Kata

2. Banbuan Keuzngan ke Pemda
Lainmy=a

(d) Pengungkapan informasi lzinnya yang dianggap periu.




LAMPIRANII  : PERATURAN GUBERNUR RIAYU
RO, -
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KEBIJAKAN AKUNTANSI NO. 10
AKUNTANSI PENDAPATAN-LO

Paragraf-paragrafl yang ditulis dengan huruf tebal dan miring adalah paragraf
kebijakan, yang harus dibaca dalam konteks paragraf-paragral penjelasan
vang ditulis dengan hourof biasa dan Kerangka KRonseptual Kebijakan
Akuntansi Pemerintah Dagrah.

RUANG LINGHUP

1. Kebijakan Akuntansi ini diterapkan dalam penyelenggaraan akunlansi
pendapatan dari kegiatan operasional yang akan difaporkan oi dalam
Laporan Operasional.

DEFINISI

Z. Berikut adalah istlah-istileh yang digunskan dalem kebijakan ini dengan
pengertian &
Azas Bruto =dzizh suatu prinsip tdak diperkenankannya  pencatatan
penenimaan setelzh dikurangi pengeluaran pada suatu unit organisasi atau tidak
diperkenankannya pencatatan pengeluaran satelzh dilakukan kompensasi antara

penerimaan dan pengeluaran.

Basis Akrual untuk Pendzpatan-L0 adalzh basis zkuniznsi yang mengakui
pendapaten pada sazt fimbulnya hak atas pendapsatan atau direalisasi.

Pendapatan laporan Operasional, selanjutmyz disebut Pendapatan-LO,
merypakan hak pemerintah deerah yang diakui sebagai penambah ekuitas dalam

periode tahun anggeran yang bersangkut@n dan tdak perlu dibayar kembali.
KLASIFIKASI
3.  Pendapatan-LO diklasifikasikan menurut sumber pendapatan.

4. Klasifikasi menurut sumber pendapatan untuk pemerintzh dasrah dikelompokkan

menurut asal dan jenis pendapatan, yaitu pendapatan asli dasrah, pendapatan



transfer, dan lain-izin pendapaten daersh yang sah. Masing-masing pendapatan

tersebut diklasiiikasikan menurut jenis pendapatan,

3. Pendapatan asli dasrsh, pendapatan trensfer, dan lzin-lain pendapatan daerah
yang sah sebagzimana dimaxsud pada paragral 4 di ales merupakan pendapatan
yang bersumber dari kKegiatan operasional.

5. Pendapatan yang bersumber dar kegisten non cperssionzl dinyatakan dalam
surplus/defisit kegiatan non-operasional.

PENGAKUAN

/. Secara umumi, pengskuzn pendapatan LO diakui pada saat:
a) Gmbulnya hak atas pendapatan (earned); dan
b) pendapatan direalisasi, yaity adanya aliran masuk sumber daya
ekonomi baik sudah diterima pembayaran secara tunal (reafized)
maupun masifh berupsa piutang (realizable).

Pendapatan Asli Dasrah

8.  Berdasarkan kriteria umum pengakuan pendzpatan LO di atas, prinsip pengakuan
pendapatan-LO untuk kelompok Pendapatan Asli Deersh (PAD) dapat dijabarkan
sebagai berikut:

a) Pendapatan Pajsk Daersh-LO
(1) Pendapatan pajak daereh yang tidak didahului dengan surat penetapan

Pendapatan pajak daerah-LO jenis ini akan diakui pada saat
pendapatan tersebut telah diterima pembayarannya of Rekening
Kas Umum Daerahl dan/stsy  diterima oleh  bendahara
penerimasn SKPD.

Contoh pendapatsn pajek daerah yang tdak didahului dengan surat
penetapan (misalnya berupa surat ketstspan pajak daersh) antara lain
yaitu: pajek kendarsan bermotor (PX8), bea belik nama kendaraan
bermotor (EBN-KB), pajek bahan bakar kendarzan bermotor (PBB-KB),
Pajak rosox.

Di dzlam kelompok pendapatan pajek jenis ini termasuk pendapatan
pajek dengan sural kelei@pan yang diterbitksn bersamaan dengan
penenmaan pembayarennya, sehingga pengakuannya dilakukan pada

s2al citerima pembayarannya.
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(2) Pendapatan pajek dasrah yang didahului dengan surat penetapan

FPendapatan pajak daerah-LO jenis ini digkwi pada saat
penerbitan surat ketetapan pajak dserah (SKFP Daerah) atau
dokumen lain yang dipersamakan yang menunjukkan hak
pemerintah daerah untuk memungut pajak tersebut.
Pendapatan pajak dasrah jenis ini 2kan ditegih sstelah Pemda/Dinas
Pendapatan Dzersh menerbitkan terlebih dahulu surat ketetapan pajak
daersh untuk kemudian dilskukan pembayaran oleh wajib  pajak.
Pemungutan pendapatan pajak seperti ini bizsa disebut dengan sistem
effical-assessmant

{3) Pendapatan pajek daerah dengan sistem sef-assesament
Pendapatan pajak daerah-LO jenis ini dizkui pada saat diterima
pembayaran dari wajib pajak dan pada saat diterbitkan surat
ketelapan pajak kurang bayar. Apabila wajib pajak ternyata
lebifi bayar, diterbitkan surat ketelzspan pajak lebih bayar
sebagai dasar untuk restitusi dan jurnal koreksi pengembalian
pendapatan yang bersifat normal dan berulang.

Pendapatan pajak yang didahului dengan penghitungan sendiri oleh wajib
pajek dan dilanjutkan dengan pembayzren oleh wajib pajak berdasarkan
perhitungannye tersebut. Selanjutnya dilzkukan pemmerksaan oleh Dinas
Pendapatan Deerah ternadap nilai pajak yang telzh dibayar oleh waijib
pajak apakah sudzh sesuai, kurang atau kebih bayar.

b} Pendapatan Retibusi-LO

Pendapatan retribusi daerah-LO akan diakui pada saat pendapatan

tersebut telah diterima pembayarannya di Rekening Kas Umum

Daeralhy dan/atzy diterima oleh bendahara penerimaan SKED.

Khusus untuk retribusi yang didabului dengan penerbitan surat

ketetapan/tagihan, jika terdapat jumlizh retribusi yang masify belum

diterima pembayarannya sampai akhir tahun anggaran, akan diakui
sebagai pendapatan retribusi bersamaan dengan pengakuan
piutang retribusi pada akhir tahun.

Pendapsian retribusi pada prinsipnya dapat diakui pada saat barang/jesa

telah diserahkan kepada pihak ketiga atau masyarakat Namun demikian,

pengakuan pendapatan dapat diskui secars andal bila surat ketetapan
retribusi daerah (SKR Daersh) atau dokumen lzin yang dipersamakan telah
diterbitkan yang menunjukkan hak pemda untuk menerima retribusi tersebut

danfatau pada saat kas telah diterima.
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Apabila pendapatan retribusi diperoleh dan penjuzlan karcs dan sgjenisnya,
pendapatan rebribusi yang diskui adalah senilai kards yang terjual.
Sementzre itu, Karcis yang tidak terjual bdzk diznggap sebagal piutang
Rarena xkarcis bukan merupakan SKR Daerzah sebagaimana dimaksud di atas.
c) Pendapstan Hasil Pengslolzan Kekayaan Daersh yeng Dipisahkan-LO
Pendapatan dari Hasil Pengelolaan Kekayaan Daeral pyang
Dipisahkan-10 diakui pada saat telah ada penetapan resmi hasif
RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham) dan/satay berdasarkan
keputusan pejabat yang berwenang mengenai pembagian dividen.
Pendapatan dari Ha=sil Pengelolaan Kekaysan Dzersh-LO di atas akan dicatat
untuk mengakul pendapatan dividen dan investes! jangka panjang yang
menggunakan metode biaya. Sedangkan jika investasi jangka panjang
menggunaxan metode ekuitas, pendapatan investast diakui dari bagian laba
yang diumumkzan gleh investes.
d) Lain-Lzin PAD yang Sah-L0
(1) Lain-Lain PAD yang 5ah-LO yang didahului dengan surat ketetapan
Lain-Lain PAD yang Saf-L0 yang didahului dengan penerfritan
surat  ketetapan/keputusan (5K) alas pendapatan terkait,
pengzskuannya difakukan setelah 5K tersebut ditetapkan.
Contoh: pendspstzn denda atas keteriambatan pelaksanzan pekerjaan,
pendepeian denda pajak, hasil exsekusi jaminan dan pihak ketiga yang
tidak dapat menunaikan kewsajibannya.
{2) Lain-Lain PAD yang Ssh-LO tanpa surat ketetzpan
Lain-Lain PAD yang S3h-LO yang tsnpa penetapan 5K
pengakuannys dilakvkan pada saat kas diterima.
Contoh: pendspatan jasa giro, pendzpatzn bunga deposito, komisi,
potongan dzn selisih nilal tukar rupiah. Adapun pendapatan bunga-LO
dari deposito atau investasi jangka pendek dihitung berdasarkan jumlah
wakiu depositofinvestasi dalam tahun berjalan.

9. Pendepatan dan hasil penjualan aset daerah yeng tidak dipisahkan tidak masuk ke
dalarm kelompok PAD-LO melainkan aken masuk ke dalam akun Surplus/Defisit
dan Kegiatan Non Opsrasional, yaitu sejumiah kas hasil penjualan dikurangi nilai
buku as=t yang dijusl

Pendapatan Transfer-LO

10. Pendapaten transfer merupakan pendapatan yang berasal dar entitas pelaporan
lzin. Pendapaten jenmis ini antara lein mencekup pendapatan transfer dari



11.

1.

pemerintah pusat berups dana penmbangan maupun transfer l2innya berupa dana
penyesuzian; dan transfer dar pemerintzh desrsh leinnyz berupa bantuan
keuangan.

Pendapatan transfer-L0 dari pemerintafh pusat berupa dans
perimbangan (Dans Bagi Hasil, Dans Alokasi Umium, dan Dana Alokasi
Khusus) dan dana penyesuaian diakui pada saat pendapatan tersebut
tefaf diterima di Rekening Kas Umum Daerah dan/atauv bils terdapalt
surat ketetapan  kurang salur dari  enbitas penyalur dana
perimbangan/dzana penyesuaian.

Pendapalan fransfer-LO dari pemerintzfi dacraf Izinnya berupa bantuan
kevangan, baik bantuan dengan syaral maupun tanpa syaral, diakur
pada saat pendapatan tersebut telah diterima of Rekening Kas Umum
Daerah.

Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah-LO

13. Lain-Lain Pendapatan Dasrsh yang Sah merupskan kelompok pendapatan lain
yang tidak termasuk ke dzlam PAD dan Pendzpatzn Transier.

14, Dealam level PPKD, pendapatan jenis ini antara lain mencakup pendapatan Hibah
dari Pernenntah Pusat, pendzpaten Dana Darurst dari Pemenintah Pusat.,

15. Pendapatan hibah diskui pada saat berita acara serah terima hibah tefah
ditandatangani oleh para pihak yang terkait.

16, Pendapsian hibahh dalam bentuk kas dan/atau barang diakui saat
naskah perjanjian hibah/berita acara hibah ditandatangani dan/atau
pada saat kas/barang diterima pemerintah daerall.

17. Dana Darurat diakui pada saat telah diterima of rekening Kas Umum
Daeralfs.

PENGUKURAN

18. Secara umum skuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas
bruto, yaitu dengan membukukan nifai nominal pendapatan sebelum
dikurangi dengan pengeluaran yang terkait dengan pendapalan
tersebit.

19. Dalam hal besaran psngurang terhadap pendapaten-LO bruto (biaya) bersifat

variabel terhedap pendapaten dimaksud dan tidak dapat di estimasi terlebih

dahulu dikarenakan proses belum selesai, maks ssas bruto dapat dikecualikan.



20.

Pendapatan yeng diakui setelsh diterbitkennya surat ketetzpan akan dicatat
sebesar nilai nominal yang tercantum di dalam suret ketetapan dimaksud. Surat

ketetapan sebagaimana dimaksud dapat berupa surst ketei@pan pajak/retribusi.

21. Demikian halnyz pendapatan yang disku tanpa surat ketetapan akan dicatat
sebesar nilai nominalnys. Conioh, pendapaitan jasa giro/bunga deposito zkan
dicetat sebesar nilai nominal kas yang diterima pemda.

22, Pendapatan berupa barang/iasa akan dicatat sebesar estimasi nifai
wajar dari barang/jasa ysng diterima pada Enggal transaksi. Contol
pendapatan hibah berupa barang atau hibah berupa jasa konsultass,

23. Dihapus.

24, Dihapus.

25. Dihapus.

26. Transaksi pendapstan dalam malz wang asing dicatat dalam rupiah
dengan menggunakan kurs tengah bank sentral pada tanggal transaksy,

PENGUNGKAPAN

27. Hal-hal yang periu diungkapkan di dalam Catztan ates Leporen Keuangan (Calk)

terkait dengan pendapatan LO, antara lain mencakup:
a) Kebijzkan akuntznsi pengakuzan dan pengukuren pendapatzsn LO
b) Rincian dari selizp jenis pendapatan yang dilaporkan
c) Informasi {ambzhan ztes Lein-Lain Pendapstzn Daerzh yang Sah (seperti
informasi tentang pemberi hibah, bantuan keuangan, dsb)
d} Pendapztsn berupa barenafiasa (jika ada)
e) Koreksi pendapatan (jika ada).



LAMPIRANIII : PERATURAN GUBERNUR RIAU
NOOR

KEBIJAKAN AKUNTANSI NO. 11
AKUNTANSI BEBAN

Paragraf-paragraf yang ditulis dengan huruf tebal dan miring adalah paragrar
kebjjakan, yang harus dibacs dalam konteks paragraf-paragral penjelasan
yang ditulis dengan huruf biagss dan Kerangka Konseptual Kebijakan
Akuntansi Pemerintalh Daeraf.

RUANG LINGKUP

1. Rebijakan Akuntansi ini diterapkan dalam penyelenggaraan akunitansf
beban dari kegiatan operasional yang akan dilaporkan di dafam Laporan
Operasionsl,

DEFINISI

2. Berikut adalsh isulah-istlah yang digunakan dalam kebijskan ini dengan
pengertian ;
Beban adalah penurunzn manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode
pelaporan yang menurunkan ekuitas, yeng dapst berupa pengeluaran atau
konsumsi aset atau mbulnya kewajiban.

Bantuan Keuangan adzlzh beban Pemerintzh Dzerzh dzlam bentuk bantuan
vang kepada pemerintzh daersh lainnya dan desa yzng digunakan untuk

pemerataan dan/zt2u peningkatan kemampuean keuzngan.

Bantuan Sosial adalsh wansfer vang atzu barzng yang diberikan kepada

masyzarakat guna melindungi dar kemungkinan terjadinya risiko sosial.

Beban Hibah zdzlah beban Pemerintah Dasrzh dalam bentuk uang/barang atau
jesa kepada pemerinizh lzinnya, masyarakat dan organisasi kemasyarakatan,
bersifat tidak wajib dan tidak mengikat.

Beban Penyusutan adalzh alokasi yang sistematis atas nila suaty aset tetap
yang dapat disusutkan (dopreciable assets) selama masa manfzat aset yang
bersangkutan,
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Beban Transfer adzlzh beban berupa pengeluaran vang atau kewajiban untuk
mengeluarkan uang dan entitas pelaporan kepada suatu entitas pelaporan lain
yang diwajibkan olzh pereturan perundang-undangan.

Subsidi  adalah  beban  Pemerintah  Dasrsh  yang diberikan  kepada
perusahaan/lembaga terientu yang bertujuan untuk membantu biayva produksi
agar harga jual produk/jasa yang dihasilken dapat dijangkau oleh masyarakat.

KLASIFIKASI

Beban diklasifixasikan menurut klasifikasi ekonomi.

Klasifikasi ekonomi pada prinsipnya mengelompokkan berdasarkan jenis beban,
yang terdiri dan: beban pegawai, beban bareng dan jess, beban bunga, beban
subsidi, beban hibzh, beban bantuan sesizl, beban  penyusutan  aset
tetap/amoriisasi, beban transfer, dan beban tzk terduga.

PENGAKUAN

Secara umum beban digkui pada saat:

a}) timbulnya kewajiban;

&) tegadinya konsumsi asat;

C) terjadinya penurunan manfaat ekonomi aiay potensi jasa.

6. 5aat timbulnya kewajiban adzlah saat terjadinys perzlihan hak atau penyerahan

barang/jass dari pihak lain ke pamda tanpa ditkut keluamya kas dari kas umum
daerah. Contohmyz tegihan rekening telepon dan rekening listrik yang belurn
dibayar pemda.

Yang dimaksud dengan terjadinya konsumsi zset adalah saat pengeluaran kas
kepada pihek lzin yang tidak didahului timbulnya kewajiban danfatau konsumsi

aset nonkas dalam kegisten operasional pemerinizh.

Terjadinyz penurunan menfsat ekonomi atau potens jesa terjadi pada saat
penurunan nilai aset  sehubungan dengan penggunaan aset
bersangkutan/berlalunys waktu. Contoh penurenzn manizat ekonomi atau potensi
jasa adzlzh penyusutan as=t tetap.

Beban Pegawai

Baban pegawai terdid dari beban pegawsi yang tidak terkait langsung dengan
kegiatan seperti g2fi dan tunjangan, tambahan penohasilan  pegawai, dan
sebagainya, dan beban pegawai yang terkait dengan kegisten seperti honor.
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10.

11.

Beban pegawai yang dibayar dengan mekanisme pembayaran langsung
(LS}, diakui pada saat SP2D-LS diterbitkan dan/atau diserahkan ke bank

entuk dicairkan.

Beban pegawal yang dibayar oleh bendahara pengeluaran dengan
menggunakan dana UP/GU/TL diakui setelah disahkannya SP7 belanja
UP/GU/TU bendahars pengelvaran ofeh PA/KPA.

Beban Barang dan Jasa

1.

14.

15.

LE.

Beban bareng dan jesa termasuk dalam kategori belanja langsung (belanja
kegiatan). Belanjz jenis ini dapat dibayarkan dengan menggunakan UP/GUSTU
maupun LS.

Beban barang dan jasa yang dibayar olefi bendahara pengefuaran
dengan menggunakan UP/GU/TY diakui setelah disahkannya SPT
belanjz UP/GU/TU bendahara pengeluaran oleh PA/KPA.

Beban barang dan jasa yang dibayarkan secara LS digkui saat SP20-1S
diteribitkan dan/atau diserahkan ke bank.

Terbitya SP20-LS mengindikasikan bahwa SPP/SPM-LS dan bukti kelengkapannya
yang digjukan olkeh bendshara pengeluzren telah memenuhi syarat sesuai
ketentuan yang berlzku, dan hal imi juga menunjukkan bahwa kegiatan telah
dilaksanakan atzu jasa telsh diterima pemda.

Beban langganan daya dan jasa, seperti biaya listrik, telpon, interpet

langganan air, dan sejenisnya digkui ketika tagitan beban fangganan

daya dan jasa terssbut telah diterima Pemda/SKPD.

16.a Beban langganan daya dan jasa, seperti biaya listrik, tefpon, internet,

17,

18.

langganan air, dan sejenisnya untuk bulsn Desember diakui sebagai
wvtang beban pada tahun berkenaan sebesar tagihan yang diterima pada
bufan Januari tahun berikutnya.

Beban persedizan yang diakui dalam faporan operasional (L0) adaiah
nilai persediaan yang telah dikonsumsi dan/atau yang dalam kondisi
risak/kadaluwarsa selama tahun berjalan.

Nilai persediaan yang telah dikonsumsi difiitung dengan menjumiahkan
nilai persediaan awal tahun dengan belanjz/perofehan persedizan
selama tahun berjalan, kemudian dikurangi dengan estimasi nifai

persediaan yang tersisa pada akhir tahun yang bersangkutan.



19,

20,

21,

Estimasi nilai persediaan akhir tshun dapat difiitung dengan cara
sebagal barikut:

I. untuk persediaan yang variasinya banyak namun nifai pembefian per
unitnya bidak material (contoh persedizan ATK), nilai persediaan
akhirnya dihitung berdasarkan jumlah unit persediaan yang tersisa
pads akhir Bahun dikalikan dengan nilai pembelian yang terakhir.

. untuk persediaan yang memiliki nflai nominal, seperti karcis, nilai
persediaan akhimysa difitung berdasarkan harga perofehannya yang
terakfin

ii. untuk persedizan yang menggunakan kartu kendali persediaan
dengan pencatatan dilakukan secara Rontinyu setiap kali terdapat
pPembelian dan penggunaan, seperti persediaan obat-obatan, nilaf
persediaan skfiirmya mengacu kepada kartu kendali persedizan
tersebut. Namun demikian, jika dari hasif inventarisasi fisik (stock
opname) terdapat persediaan obat-obatan yang kadaluarsa, rusak
ataw fifang, maka nilai persedigan akhirnya difiitung berdasarkan
Jumlal barang yang ads (dengan kondisi baik) hasii stock opnarmie
dikalikan nilai pembelian yang tercatat dalam karfu kendali
persediaan.

Pencatatan jumzl atas wansakst pembelian/perciehan persedizan dapat dicatat
dengan sistem penodik, yaitu dengan mencatzt skun "Beban Persediaan’ setiap
kali terjadi transsksi perolehan persadiaan, dan pada skhir tzhun dilakukan jumal
penyesuzizn untuk membawa zkun ‘Beban Persadizan’ ke nilai persediaan yang

telzh dikonsumsi selama tzhun anggaran yang berkenzan.

Belanja yang dibayar dimuka, seperti belanja sewa kendaraan, diakoi
febagai beban sewa wuntuk periode yang telahh digunakan
pemanfaatannya oleh pemda,

Sebagai conteh trenszksi belanja dibayar dimuks, jika pada awal Maret 2013
pemda membayer asuransi untuk 12 bulan kedepan (terhitung awal Maret 2013),
maka beban zsurensi yang akan dilaporkan di LO tahun 2013 adzlsh beban
asuransi untuk 10 bulan (terhitung sejak awal Maret sd Desember 2013),
Pencatatan tensaksi balanja/beban sewa dicatat dengan pendekatan beban, dan
pada akhir t2hun dilskukan jumal penyesuzian untuk membawa akun beban sewa
ke nilai sewa yang telzh diterima oleh pemda. Selanjutnya sisa kontrak asuransi
untuk 2 bulen akan manjadi beban pada tzhun anggaren 2014.



22,

23.

24

25,

26.

27,

Beban penyusutan aset telap difiitung semesteran, yaity dengan asumsi
Jika aset diperoleli antara bulan Janvari s.d. Juni, maka penyusutsn
pada tafiun perolehan aset tersebut disusutian satu tahon penub.
Sedangkan, jika aset diperoleh antara bulan Juli sd Desember, maka
penyusutan pada tahun perofehan asel tersebut disusutkan wuntuk
setengah 3hon.

>emua aset telep dapel disusutkan kecuali untuk tensh, konstruksi dalam
pengerjazn, dan beberapa jenis aset tetap lainnya yang belum dapat ditentukan
masa manfaatryz sebagaimana diatur di dalam kebijzkan skuniansi aset tetap.

Aset tetap yang masuk dalam klasifikasi ekstakompatabel, yaitu asat tetap yang
nilzi perclehannya di bawzh batas minimal kapitalisasi, tidak dilaporkan di dalam

Nneraca.

Penyusutan aset tetap dififtung dengan metode garis furus dengan
memperfiitungkan masa manfaat aset tetap yang bersangkutan. Adapun
ailai residy aset setelah masa manfaatnya habis dianggap nof (nikil).

Tabel mzsa menfaat aset telep yeng disusutkan distur di dalam Kebijakan
Akuntznsi tentang Asst Tezp.

Masa manfeat aset diperhitungkan sgjsk tehun perolehan aset  vang
bersangkuten. Dengan demikizn, aset tetap yang diperoleh sebelum tahun
dimulzinya pengakuan penyusutan harus dilakukan koreksi penyusutan dengan
mengacu kepada nilzl tercatst pada akhir tahun sebelum tshun dimulainga
pengzkuan penyusutan.

lustrasi: Sebuzah Gadung diperoleh pada bulan Mei 2005 dengan milai tercatat
pada Nerecz per 31 Desember 2014 sebesar Rp 350.000.000. Masa manfaat 50
tahun. Tahun dimulainya pengakuan penyusutzen daizh tshun 2015,

Perhitungan penyusuizn:

Akhir masa manfzat : 2053
Tanf penyusutan per tshun 2% (100% [/ 50)
Penyusutan per zhun : Rp 7.000.000

Penyusutan yang dizkui pada tshun 2015 untuk Gedung tsb adalah:
a) Korexsi ziumulasi penyusutan mulsi Mei 2005 sd  Desember 2014
adalah 10 hun penyusuten (penyusutan tghun 2005 dihitung
setzhun penuh karena diperoleh di semester 1 2005):
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25.

29

30.

3L

32

Rp 250.000.000 x 2% x 10 {tzhun) = Rp 70.000.000

Jumal koreksi penyusutan pada awal Januari 2015:
Ekuitas Rp 70.000.000
Alumulasi Penyusutan-Gedung Rp 70.000.000

b) Penyusutan untuk satu tahun pada zhun berjalan (tahun 2015);
Rp 350.000.000 x 2% = Rp 7.000.000

Jumal penyesuian akhir tahun per 31 Desember 2015:

Beban Penyusuian Aset Tetap Ap 7.000.000
Akumulasi Penyusuten-Gedung Rp 7.000.000

Berdasarkan jumazl yang dibuat di ates posisi nilai Gedung tersebut per 31
Desember 2015 adalah sbb.:

Nilzi Tercatat per 31 Desember 2014 Rp 350.000.000
Akurmulzsi Penyusutan (Rp 77.000.000)
Nilai buku per 31 Desember 2015 Rp 273.000.000

Beban Penyisihan PFiutang Tak Tertagihi tmbul dari adanya
pembentukan penyisifian piutang tak tertagif yang bertujuan agar nilai
piutang yang dilsporkan di dalam neraca menunjukkan nifai bersif yang
dapat direalisasikan.

Nilai bersih yeng dapat direalisasikan yaitu nilai piutang bruto dikurangi dengan
penyisihan piuang tak teriagih.

Penyisihan piutang ek tertagih dihitung berdasarkan estimasi persentase
ketidaktertagihan terhadap salde piutang yang masih ada pada akhir tahun.

Bersarnya estimasl persentase ketidakterizgihan piuteng selanjutnya diatur di
dalam Kebijekan Akuntznsi Aset Lancar pada peragraf yang mengatur tentang
penyajian nilai piutang di neraca.

Pengakuzn bebzn penyisihan piutang tak tertagih dibuat pada setiap akhir tahun
melalui jurnal penyesuaian.
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34,

36,

37

38.

39,

Beban bunga untuk suatu pericde skuntansi diskui berdasarkan jumiilah
waktu pinfaman yang terhitung dalam periode bersangkutan.

Beban Bunga terkait dengan penarikan pinjaman oleh pemda kepada pihak lain
(pemerintzh  pusst, pemdz lainnys, lembsgs keuangan/non  keuangan,
masyarakat), Beban bunga yang dilaporkan di dalam LO dengan basis akreal tentu
saja dapat berbeda dengan jumizhnya dengzn belanis bunga yang dialporkan di
dalam LRA d=ngan basis kas

Ilustrasi: sebuzh pinjaman jangka panjang senilzi Rp 10 miliar dengan bunga 6%
dari pokok pinjaman, ditarik tanggal 1 Juli 2010 dan akan dilunasi pada tanggal 1
Juli 2013.

[Tahun [ Jumiah wakiu pinjaman | Beban Bunga yang diakui |
2010 | 6 bulan 'Rp iI0Mx 6% x 6/12 |
2011 | 1tshun Rp 10 M x 6%

|_ 2012 | 1 tzhun Ro 10 M x 6%

| 2013 |6 bulen Rp 10 M x 6% x 6/12

Beban bunga diakui maelalui jumal penyssuzian akhir izhun danfatau pada tanggal
pelunasan pinjamannya

Beban subsidi, hibah, bantvan keusngan, bantuan sosiaf, beban fak
terduga, yang vmumnya dibayar dengan mekanisme LS, diakai pada
tanggal penerbitan SP2D L5 atav tanggal penyerahan SP2D LS ke Bank.

Beban bagi hasil diakui pada tanggal penerbitan SP2D LS atay padz saat
kewajiban Pemda timbul, spabila dokumen untuk pengakuan kewajiban
tersebut memadai. Dalam hal pada akhir tshun anggaran terdapat
pendapatan yang harus dibagibasitkan tetapi belum disafurkan dan
sudafy diketzhui daesrah yang berhak menerima, maka nilai tersebut
dapat diakui sebagai utang beban.

Dokumen untuk pengakuan kewajiban beban bagi hasil entzrz lzin 5K Gubernur
Riau tentang penstzpan bagi hasil.

Beban Subsidi  diberkan  sebagal  banfuan  biaya produksi kepada
perusahzan/lembags terentu zgar harga jual produksifjasa yang dihasilkan

dapat terfangkau oleh masyerakat banyak.
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40.

41.

42,

43,

Beban bantuan sosizl yang dibayar dengsn vang persediaan diskui pada saat 5P
Belanjz Bantual Sosial telzh disahkan oleh PPKD.

Beban Penyisifian Oana Bergulir Tak Tertagih Gmbul dari adanya
pPembentukan penyisihan danz bergulir 13k teriagifi yang bertujuan agar
nilai dana bergulir yang dilaporkan di dalam neraca menunjukkan nifai
bersift yang dapat direalisasikan.

Penyisihan dana bergulir tak tertagih yang tidak memiliki agunan dihitung
berdasarkan estimasi persentzse ketidakiertagihan terhadap saldo dana bergulir
yang masih ada pada akhir tahun.

Penyisihan dana bergulir tk tertagih yang memiliki agunan dihitung berdasarkan
estimasi persentase ketidskierizgiban terhadap saldo dana bergulir yang masih
ada pada akhir tehun sestelah dikurangi dengan jumizh agunan. Apabila jumlah
agunan lebih bessr danm pada jumlah fagihan dana bergulir terkait, penyisihan
dana bergulir tak tertagih tidak dihitung.

Besamya estimasi persentase ketidaktertaginan dana bergulir selanjumya diatur d
dalam Kebijakan Akuntznsi Investzsi Jangka Panjeng pada paragrafl yang
mengatur tentang penyajian nilai dana bergulir di neraca.

PENGUKURAN

45,

4B,

47.

Beban-beban yang merupakan pengeluaran kas dicatat sebesar nilar
nominal brutonys, berdasarkan dokumen pengeluaran yang sah.

Nilai nominal brulo sebagaimana dimaksud pada persgrefl di atas yaitu jumlah
sebelum dikurengi dengan potongan-potongan Perhitungan Fhak Ketiga (PFK)
seperti PP, PPN, Iuran Taspen, Askes, dan potongzn sejenis leinnya. Dokumen
yang menjadi daser pencatetan antara lein berupa SP2D-LS, bukti-bukfi
pengaluran SP] belanja UR/GUSTL.

Beban-beban yang bukan merupaksn pengeluaran kas (non-kas),
seperti beban penyusutan, beban persediaan, beban penyisifian piutang
tak tertagifi, dicatst berdasarkan nilai dari hasil perfiitungan dengan
menggunakan metode sebagaimana ditetapkan berdasarkan kebifakan
akuntansi yang terkait

Dokumen yang menjadi daser pencaiztan beban non-kas, seperti beban
penyusutan, beban persediaan, beban penyisihan piuang tek terfagih, antara lain
yaitu berupa bukti memonizl,
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49, Dihapus.
0. Difkapus.

51, Transaksi beban yang dibsyar menggunakan mata uang asing dicatat
dalam rupiah dengan menggunakan kurs tengah bank sentral pada
tanggal transaksi.

PENGUNGKAPAN

52. Hal-hal yang periu diungkapkan di dalam Catatan ztzs Laporan Keuangan (Calk)
terkait dengan bebsan antara lain mencakup:
a) Kebijakan akuntansi pengakuan dan pengukursn beban
b) Penjelasan tentang beban penyusutan aset tetep
¢) Kebijakan skuntansi persadizan
d} Kebijakan akuntansi penyisihan piutang @k tertagh
2) Koreksi beban (jixa ada).

23



LAMPIRAN IV  : PERATURAN GUEERNUR RIAU
HMO0E
TARGEAL

KEBIJAKAN AKUNTANSI NO. 13
AKUNTANSI ASET LANCAR

Faragraf-paragraf yang ditulis dengan huruf tebal dan miring adalah paragraf
kebijakan, yang harus dibaca dalam konteks paragraf-paragraf penjefasan
yang ditulis dengan huruf bigsa dan Kerangka Konseptual Kebjfizkan
Akuniansi Pemerintah Daerah.

RUANG LINGKUP

1.

Nebijakan akuniansi ini diterapkan dalam penyelenggaraan akuntansi
aset lancar yang akan difaporkan di Neraca entitas akuntansi maupun

entitas pefaporan.

DEFINISI

2.

Berixut adalah istlah-istilsh yang digunakan dalam kebijakan ini dengan
pengartian :

Aset adalsh sumber daya ekonomi yang dikussai danfatau dimiliki oleh

pemeriniah sebagai akibat dar peristiva masa lalu dan dari mana manfaat
ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharspkan dapat dipergleh oleh
pemerintah dasrah, serta dapat divkur dalam satuan uzng, termasuk sumber daya
nenkeuangan yang ciperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan

sumber-sumber daye yang dipelihara karena alaszn sejarzh dan budaya.

Biaya perolehan zdzlzh jumlsh kas atzu setara kas yang dibayarkan atau nilai
wajar imbzalan lain yang diberiken untuk memperoleh suatu aset pada saat
perolehan atzu konsruksi sampaj dengan aset tersebut dalam kendisi dan tempat
yang si2p untuk dipergunakan.

Nilai pasar zdzlzh jumish yang dapat diperoleh dari penjualan suatu investasi
dalam pasar yang akiif antera pihak-pihak yang independen,

Nilai wajar adzlah nilai tukar as=t atau penyelesaian kewajiban antar pihak yang

mermahami dan berkeinginan untuk melakukan Tansaksi wajar.



KLASIFIKASI

3.

Suaty aset diklasiffkasikan sebagai aset lancar jika:

. dffharapkan segera untuk dapat direalisasikan, dipakai atau dimiliki
vntuk dijual dalam wakiu 12 (dva belas) bulan sejak tanggal
pelfaporan, stau

ii. Derupa kas atay setars kas.

Semua aset selain yang termasuk dalam (8) dan (b)), dikiasifikasikan
sebagai aset nonlancar.

Aset lancar mefipuli kzs dan setara kas, investssi jangka pendek, piutang, dan
persediaan. Sedangkan asst nonlancar menczkup aset yang bersifat jangka
panjang, dan as=t =k berwujud yang digunakesn beik l2ngsung maupun tidak
langsung untuk kegiztan pemerintah daersh z@u yang digunakan masyarakat
umum. Aset nonlancar diklasifikasikan menjadi investasi jangka panjang,
asel telap, dana cadangan, dan aset [ainnya.

PENGAKUAN DAN PENGUKURAN ASET LANCAR

b.

Aset diakui :

i. pads saat potensi manfaat ekonomi masa depan diperolel oleh
pemerintall daeraft dan mempunyai nilai ataw biaya yang dapat
divkur dengan andal.

i. pada saat  diterima gtz kepemilikannya dan/atau
kepenguasaannys berpindah,

Kas dan Setara Kas

7.

Kas dan setara kas adalah vang tunai dan saldo simpanan di bank yang
setiap saat dapat digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintah
daerah/finvestasi jangka pendek yang sangat likuid yang siap dicairkan
medjadi kas serta bebas dari risiko perubahan nilai yang signifikan. Kas
Juga meliputi selurufl Uang Yang Harus Dipertanggungiawabkan-uang
persediaan (UYHD-UP), saldo simpanan di bank yang setiap saat dapat
ditarik atau digunakan untvk melzskukan pembayaran, Dalam pengertian
kas ini juga termasuk setara kas yaitu investasi jangka pendek yang
sangat likuid yang siap dicairkan menjadi kas yang mempunyai masa
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Jatuh tempo yang pendek, yaitu 3 (tiga) bulan atau kurang dari tanggal
perofehannya.

8. Kas terdiridari :
. Kasdi Kas Daerah;
ii. Kasdi Bendshara Penerimaan;
ii. Kasdf Bendahars Pengeluaran;
iv. KasdiBLUD
9. Setara kas terdir dari ;

\.  Simipanan di bank dalam bentuk deposito yang jatuh tempo 3 (tiga)
bulan ataw kurang;:

i. Investasi jangka pendek fainnys yang sangat Kkuid, bebas dari
resiko perubahan nifai yang signifikan, serta memiliki masa jatuh
tempo 3 (Hga) bulan atau kurang.

Pengukuran Kas

10. Kas divkur dan dicstat sebesar nifai nominal. Nilai nominal artinya
disajikan sebesar nilai rupiahnya. Apabila terdapat kas dalam bentuk

valuta asing, dikonversi menjadi rupiah menggunakan kurs tengalh bank
sentral pada tanggsl neracs.

Investasi Jangka Pendek

11. Investasi Jangka Pendek adalah investasi yang memenuhi kriteria
sebagai berikut:

. dapat segers diperjualbelikan/dicairkan;

. investasi tersebut ditujukan dalam rangka manajemen kas, artinya

pemerintah dapat menjual investasi tersebut apabils Hmbuf
Kebutuhan kas;

iii, beresiko rendah.
w. jatuh tempo di atas 3 (tiga) bulan sd 12 (dua belas) bulan,

12. Dengan memperhatikan kriteria tersebut pada paragref 11, maka pembelian surat-
surat berharga yang berisiko tinggi bagi pemerintzh, kerena dipengaruhi oleh
fluktuasi harga paser surat berharga, Gdak termasuk dalam investasi jangka
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13,

pendek. Jenis investasi yeng tidak termasuk dalam kelompok investasi jangka
pendek antara lzin adalan:

@) Surat berharga yang dibeli pemerinizh dalam rangka mengendalikan suatu
badan wszha, misalnya pembelian suret berharga untuk  menambah
kepemilikan modal saham pada suatu badan uszha;

b) Surat berharga yang dibeli pemerintzh untuk tujusn menjaga hubungan
kelembagzazan yang baik dengan pihzak lain, misalnyz pembelian surat berharga
yang dikeluarkzn oleh sustu lembaga beik dalam negen maupun luar neger

untuk menunjukkan pariisipasi pemerinizh; atau

C} Surat berharga yeng tidak dimaksudkan untuk dicairkan dalam memenuhi
kebutuhan kas jangka pendek.

Investasi yang dapst digolongkan sebagai invesizsi jangka pendek, antara lain
terdiri atas:
i. Deposito berjangka waktu tiga sampai dua belas bulan dan/atau yang dapat
diperpanjang secara otomatis (revolving deposits);
ii. Pembelian Surat Utang Negara (SUN) pemerinteh jangka pendek oleh
pemerintah dzereh dan pembelian Sertifixat Bank Indonesia (SBI).

Pengakuan Investasi Jangka Pendek

14.

15

16,

Suatu pengeluaran kas atsu aset dapat diakui sebagal investasi jangka
pendek apabila memenuhi salah satu kriteria =

1. kemungkinan manfaat ekonomik dan manfaat sosial atau jasa
potensial di masa yang akan datang atas suaty investasi tersebt
dapat diperoleh pemerintah daerah;

2. nilai perolehan atau nilai wajar investasi dapat divkur secars
memadai (reliable).

Pengeluaran untuk perolehan investasi jangka pendek diakui sebagai
pengeluaran kas pemerintah daerah dan tidak diakui sebagai belfanja
mavpun pengelusran pembiayaan di dalam Laporan Realisasi Anggaran,

Transzksi perolehan investasi jangka pendek hanya merupzkan reklasifikasi dari
akun kas ke akun investasi jangka pendek.
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Pengakuan hasil Investasi

17.

Hasil investasi yang diperolefl dari investasi jangka pendek, antara lain
berupa bunga deposito, bunga obligasi dan dividen tunai (cash dividend)
dicatat sebagai pendapatan.

Pengukuran Investasi Jangka Pendek

18.

I

20.

Investasi jangka pendek dalam bentuk surat berharga, misalnya safiam
dan obligasi jangka pendek, dicatat sebesar Biaya perolehan. Biaya
perolehan investasi meliputi Rarga transaksi investasi itu sendiri
ditambali komisi perantars jua! beli, jasa bank dan biaya lainnya yang
timbul dafam rangka perolehan tersebut.

Apabifa investasi dalam bentuk surat berharga diperoleh tanpa biaya
perolehan, maka investasi dinilai berdasarkan nilai wajar investasi pads
tanggal perolehannya yaitu sebesar harga pasar. Apabila tidak ada nifai
wajar, biaya perolehan setara kas yang diserafikan atau nilai wajar aset
lain yang diserahkan untuk memperoleh investasi tersebut.

Investasi jangks pendek dalam bentuk nonsaham, misalnya dalam
bentuk deposito jangka pendek dicatat sebesar nilai nominaf deposite
tersebut.

Penilaian Investasi Jangka Pendek

21,

Penilaian investasi jangka pendek pemerintah daerah dilakukan dengan
metode bigya. Dengzn menggunakan meteds bisys, investasi dicatat sebesar
biaya perolehan. Penghasilen atas investasi tersebut diakui sebesar pagian hasil
yang diterima dan tidsk mempengaruhi besamyz invesasi pada badan
usaha/badan hukum yang terkait

Pelepasan dan Pemindahan Investasi Jangka Pendek

22,

23.

Pelepasan investasi pemerintah daerah dapat terjadi karena pemjualan,
dan pelepasan hak karens peraturan pemerintah daerah dan fain
sebagainya.

Penerimaan dari penjualan investasi jangka pendek diakui sebagai
penerimaan kas pemerintafi daerah dan Hdak dilaporkan sebagai
pendapatan maupun penerimaan pembisysan di dalam Laporan
Realisasi Anggaran.
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24, Perbedaan antarz hasil pelepasan investasi dengan nilai tercatatnya
harus dibebankan stz dikredithan kepada surplus/defisit pelepasan
investasi di dalam Laporan Operasional,

Piutang

25. Piutang adalah hak pemerintah daerah yang dapat dinifai dengan vang
sebagai akibat peanjian atay akibat lainnys berdasarkan peraturan
perundang-undangan atay akibat lainnya yang san.

26.  FPiutang diklasifikasikan sebagai aset lancar apabila diftarapkan dapat
diterima pembayarannya dalam waktu 12 (dua belas) bulan setelah
tanggal pelaporan.

27. Piutang terdiri dan :
i. Piutang Pajak Daerah;
ii. Piutang Retribusi;
ii. Piutang Dana Bagi Hasil;
v, Piutang Dana Alokasi Umum;
v. Piutzng Dans Alokasi Khusus;
vi. Bagian Lancar Pinjaman kepada BUMD/Perusahazn Daerah;
vii. Bagian Lancar Taghan Penjualan Angsuran;
viii. Bagian Lancar Tuntutan Ganti Rugi Kerugian Daerzh;

x. Piviang Lain-lzin

Pengakuan Piutang

28. Secara umum, pivtang diakui (dicatat) pada saat timbufnya fak tagih
pemda yang dapat berasal dari pungutan pendspatan daeraf, perikatan,
transter antar pemerintahan, mauvpun dari funtutan gamti kerugian
daerah.

29, Pencatatan pengakuan piutang pada prinsipnya dzpat dilekukan cengan salah satu
dari dua cara berikut:

3. pengakuan piutang dicstat (bertambah) pads seliap kali timbulnya hak
tagih pemda berdasarkan persturen/dokumen yang sah, dan berkurang
pada setizp kali diterima pembayzrannya: atzu

i)



30,

a1,

32

33,

24.

35,

36,

b. pengakuan piutang hanya dicatst sekzli pada akhir tahun saja, yaitu
sebesar selisih kurang antara jumlah kessluruhan hak tagih pemda
berdaszrian pereluran/dokumen yang sah selama tahun  bedalan
dibandingkan dengan jumlah pembayzrannya yang telah diterima selama
tahun yang bersangkutzan.

Untuk pendapaian pajak daerah yang didahului dengan penerbitan surat
ketetapan, piviang pajak daerah akan diskui sejring dengan pengakuan
pendapatan pajak daerall pada saat penerbitan surat ketetapan pajak
daerah yang bersangkutan.

Uniuk pendapstan retribusi yang didabului dengan penerbitan surat
ketetapan, piutang akan diakui pada akhir tahun Bila terdapat selisih
kurang bayar antara jumlialh yang seharusnya diterima berdasarkan
surat ketetspan retribusi daerah dengan jumizh yang tefah diterima
pemdas.

Untuk pendapatan transfer dari pemerintsh pusst seperti dana
perimbangan (DAL, DEH, DAK) dan transfer Iainnys, piutang akan diakoi
bifa terdapat dokumen yang mengakui adanya kurang salur darf entitas
penyalur.

Piutang yang berasal dari pemberian pinjaman kepada Pemida/institusi
fain diskwi pads szat dikeluarkannya kas dari Rexening Kas umum
Daerafi kepada institusi yang mendapat pinjaman.

Pinjaman Jangka Panjang kepads BUMD/Perusapaan Daerah {Investasy
NonPermanen) yang akan jatuh tempo dalam waktu saty tahun ke
depan sejak tanggal pelaporan Neracs dapat direkiasifikasikan ke dalam
akun Bagian Lancar Pinjaman kepads BUMD/Perusabaan Daerah {aset
lancar),

Jumiah pads akun Tagihian Penjualan Angsuran (Aset Lainn ya) yang
akan jatufi tempo dalam waktu satu fahun ke depan sejak tangeasf
pelaporan Nersca dapat direklasifikasikan ke akun Bagian Lancar
Tagifian Penjualan Angsuran (aset lancar-pivtang lainn ya).

Jiumiat pada akun Tuntutan Ganti Rugi Kerugian Daerah {Aset Lainnya)
Yang akan jatuf tempo dalam waktu satu tafun ke depan sajak tanggal
Pelaporan Neracs dapat direkiasifikasikan ke akun Bagian Lancar
Tagifian Ganti Rugi atas Kekaysan Daerah (2set fancar-FPiutang
Lainnya).
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37,

38.

Plutang Lainnya digunakan untuk mencatat piutang lainnya yang tidak
dapat dicatat tersendiri dalam akun pivtang di atas.

Penghentian pengakusn piutang (penghapusbukuan piviang) ditakukan
bifa piutang tersebut telsh dilunasi berdasarkan bukti pembayaran yang
sah. Selain itu, penghentian pengakuan pivtang juga dapst terjadi
Karena penghapustagifian pivtang (write-off) yang Perarti hak tagih
pemerintzh dihapuskan, atsu penghapusbukuan (write-down) saja yang
berarti hak tagih pemerintah tetap masih ada. Penghentian pengakuan
pivtang (penghapusbukuan piutang) akibat penghapustagihan maupun
penghapusbukuan harus didukung dengan bukti yang sah sesuai dengan
peraturan perundang-undangan, misalnya berupa keputusan pejabat
yang berwenang untuk menghapustagift pivtang dan/atau berita acarz
penghapusbukusn pivtang.

Pengukuran Piutang

39,

40,

42,

43.

Secara umum, pivtang dicatat sebesar nilai nominal, yaity sebesar nilal

rupiah pivtang yang belum dilunasi.

Piutang pajak/retribusi daeral dicatat sebesar jumiah pajak/retribusi
daerah yang sudah ditetapkan df dalam Surat Ketetspan Pajak/Retribusi
daerall yang sampai akfiir periode (akhir tehun anggaran) befum dibrayar
olel wajib pajak/retibusi daerah, Bila terdapat sanksi administrasi atas
keterlambaian pembayaran pajak/retibusi  dzerah  oleh wajil
pajak/retribusi daeral, jumlsh sanksi administrasi tersebut dapat
ditambalkan ke akun piutang pajak/retribusi daerah.

Apabila SKPD/PPKD menetapkan surat ketetzpan kurang bayar pajak/retribusi
daerah kepada wejib pajek/retribusi daersh, maka surat ketetzpan ini dapat

menjadi bukli untuk pencatzian piutang pajak/retribusi deerah.

Piutang pendapatan transfer dard pemerintzh pusat seperti dana
perimbangan (DAL, DBH, DAK) dan transfer lainnya, dicatat sebesar
Ailai nominal yang dinyatskan dalam dokumen kurang salur yang
diterbitkan olefh entitas penyalur.

Bagian Lancar Pinjaman Jangka Panjang kepada BUMD/Perusahaan
Daerah dicatat sebesar Finjaman Jangka Panjang kepada
BUMD/Perusahaan Daeralt (kelompok Investasi NeaPermanen 1} yang
akan jatuh tempo dalam wakiu saty tabun ke depan sajak tangoal
pelaporan Neraca.



44. Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran dicatat sebesar jumiah
Tagifian Penjualan Angsuran (kelompok Asst Lainnya) yang akan jatuh
tempo dalam waktu salv tahun ke depan sejak tanggal pelfaporan
Neraca,

45, Bagian Lancar Tagihan Ganli Rugi Kerugian Dserafl dicalat sebesar
jumiah Tuntutan Ganti Rugi Kerugaian Daerah (kelompok Aset Lainnya)
yang akan akan jatul tempo dalam wakty satu tshun ke depan sejak
tanggal pelaporan Neracs.

46, Penyajian nilai piutsng oi neraca disgjikan sebesar nifal yang dapat
direalisasikan (met realizable valve), yaity nilai nominal piviang
dikurangi penyisihan pivtang tak tertagif,

47. Penyisihan piutang t=k tertagih dihitung berdasarkan estimasi persentase
ketidakiertagihan terhadap saldo piutang yang masih ada pada akhir tabun.,

48. Bersamya estimasi persentase kelidaktertagihan piutang ditentukan berdasarkan
umur piutang dan jenis piutang adzlah sebagai berikut:

—
No, Urgian Estimas Persentass Ketdaitertagihan Piutang
Ben dasarkan Urnur Pigtang
05 % it 50 % 100 %5
[Lancar) {Kurang | [Diraguxan) (Macer)
Lancar]
1 Piutang <1 »1sd2 »25d5 =5
Pajak Tabun Tahun Tahun Tahun
2. Piutang <1 \ »1sd3 »35d 12 »1
Retribusi Bulan Bulzan Bulan Tahun
3. Plutang Tangeal | 18uian 1 Bulan 1 Bulan
Lain-Lain latuh | S=ak Sejak Sejak
Tempg Tagihan Tagihan Tagihan
L | Pertama Kedug Keliga f

49. Penyisthan piulang t=k tertagih tidak dilakukan untuk piutang dana transfer dari
pemerintah pusat, dan piuteng tuntutan ganti kerugian daersh.

Persediaan

50. Persedizan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau perlengkapan
yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan operasional pemerintal
daerafi, dan barang-barang yang dimaksudkan vntuk dijual dan/atau
diserahkan dalam rangka pelayanan kepada masyarakat,
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ad.

53.

54,

55.

2b.

57.

o8,

a9,

Persediaan merupakan aset yang berwujud :

a. barang atau perfengkapan (supplies) yang digunakan dalam rangka
kegiatan operasional pamerintah;

b. Bahan atsu periengkapan (supplies) yang digunakan dalam proses
prodeuksi;

¢. barang dalam proses produksi yang dimaksudkan untuk dijual atau
diserahkan kepada masyarakat;

d. barang yang disimpan untvk dijual atau diserahkan kepada
masyarakat dalam rangka kegiatan pemerintafi.

Persediaan menczkup barang atsu perlengkapan yang dibeli dan disimpan untuk
digunzkan, misalnys barang habis pakai seperti alat tulis kantor, barang tak habis
pakal seperti komponzn perglatan dan pipa, dan bsreng bDekas pakai seperti
komponen bekas.

Dalam hal pemenntzh dazerah memproduksi sendiri, persediaan juga meliputi
barang yang digunzkan dalam proses produksi seperti bahan beku pembuatan
glat-alat pertznizn.

Barang hasil proses produksi yeng belum selessi diczizt sebagai persediaan,
contohnya alat-zlst periznian setengah jadi.

Dalam hal pemerintzh dasrah menyimpan barang untuk tujuan cadangan strategis
seperti cadangan ensrgl (misalnya minysk) at2u untuk tujuan berjaga-jaga seperd
cadangan pangsn (misslnyz beras), bareng-bareng dimaksud diakui sebagai
percediazan.

Hewsan dan tanaman untuk dijuzal atau diserahkan kepada masyarakat antara lain
berupa sapi, kuda, ikan, benih padi, dan bibit tanaman.

Persedizan dengan kondisi rusak atau usang Gdak dilaporksn dalam neraca, tetapi
diungkapkan dzlam Catatan atgs Laporan Keusngan,

Persedizan bahan baku dan perengkapan yang dimiliki proyek swakelola dan
dibebankzn ke suatu perkirzan aset untuk konstruksi dzlem pengerjaan, tidak
dimasukkan s=bagai persadisan.
Persedizan antzrz lain terdin dari :

1. Barang konsumsi;

il. Amunisi;

iii. Bahan untuk pemeliharaan;

iv. Suku cadang;
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v. Persedizan untuk tujuan strategis/berjaga-jags;
vi. Pita cukai dan leges;
vii, Bahan baku;
viii. Barang dalam prosesfcetengsh jadi;
ix. Tanah/bangunan uniuk dijual atau disershkan kepada masyarakat;

x. Hewan dan @naman untuk dijual atau dicershiken kepada masyarakat.

Pengakuan Persediaan

60,

B1.

Persediaan diakui pada saat potensi manfaat ekonomi masa depan
diperolel pemerintah daerall dan mempunyai nifai atau biaya yang
dapat divkur dengan andal.

Pada akhir periode zkuntansi (akibir tshun anggaran), persediaan
dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik (stock opname).

Pengukuran Persediaan

B2.

&3,

==

Persedizan disgjikan sebasar :

1. biaya perolehan apzbilz diperolef dengan pembelian;

2. harga pokok produksi apabila diperoleli dengan memproduksi
sendiri;

3.  nifai wajar apsbils diperoleh dengan cara lainnya seperti
donasi/rampasan.

Biaya perolehan persedizan meliputi harga pembefian, hiayz pengangkutan, biaya
penanganan dan biaya leinnya yang secara langsung dapat dibebankan pada
perolehan persedizzn. Potongan harga, rebat, dan lainnys vang serupas

mengurangi biaya perolehan,

Persediaan dapat dinilai dengan menggunakan harga pembelian terakfir
apabila setiap vnit persedizan nilainya tidak material dan bermacam-

Macam jenis,

Persediaan yang memifiki nilai per unitnya relatif material, seperti
peralatan/bangunan  yang akan diserahkan/dijual kepada pihak
keliga/masyarakat dinilai dengan nilai perolehan per-unitnya masing-
Mmasing.

Barang persediaan yang memiliki nilai nominal yang dimaksudkan untuk
dijiral, seperti karcis peran, dinifai dengan biaya perofehan terakhir.
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67,

&3,

69,

0.

72,

13,

Harga pokok produksi persedizan meliputi bizya lzngsung yang terkait dengan
persediaan yang diproduksi dan biaya btdak langsung yeng dialokasikan secara
sistemaiis,

Persediaan hewan dan tanaman vyang dikembzangbigkkan dinilsi dengan

menggunaxkan nilai wajar.

Harga/nilai wajar persediaan meliputi nilzi tukar aset atau penyelesaian kewajiban
antarpihak yang memzhami dan berkeinginan melakukan bansaksi wajar (arm-
fenght fransaction).

Beban persediaan yang difaporkan di dalam laporan operasional (L3)
adalal nilai persedizan yang telah dikonsumsi selama ahun berjalan.

Nilai persediaan yang telah dikonsumsi difiitung dengan menjumiahkan
ailai persedizan awal tahun dengan belanja/perofefhian persediaan
sefama tahun berjalan, kemudian dikurangi dengan estimasi nifai

persedizan yang tersisa pada akhir tizhun yang bersangkutan.

Estimasi nilai persedizan akhir tahun dapat diiitung dengan cara
sebagari berikuts

. untuk persedizan yang variasinya banyak namun nilai pembelian per
unitnya &idsk material (contoh persediaan ATK), nifai persediaan
akhiimya difiitung berdasarkan jumiaf unit persedizan yang tersisa
Pada akhiir tahun dikalikan dengan nilai pembelian yang terakhir.

ii. untuk persedizan yang memiliki nilai nominal, seperti karcis, nilai
persedisan akhirnya difitung berdasarkan harga perofehannya yang
terakhir.

i, enfuk persedigan yang menggunakan kartu kendali persedizan
dengan pencatatan difakukan secara kontinyu setizp kali terdapat
pembelian dan penggunaan, seperti persedizan obat-obatan, nifai
persediaan akhirnya mengacu kepada kartu kendsli persedizan
tersebut. Namun demikizn, jika dari hasil inventarisasi fisik (stock
eprame)} terdapat persedisan obat-obatan yang kadaluarsa, rusak
atay hifang, maka nilai persediaan akhirnya dihitung berdasarkan
Jjumialh barang yang ada (dengan kondisi baik) hasil stock opname
dikalikan nilai pembelian yang tercatat dalam kartu kendali
persediaan,

Pencatatan jumal atas transaksi pembelian/perolehan persedizan dapat dicatat
dengan sistem periodik, yaitu dengan mencatat akun ‘Beban Persedisan’ setiap



kali terjadi transaksi perolehan persediaan, dan pada akhir tshun dilakukan jurnal
penyesuaian untuk membawa akun ‘Beban Persedizan” k= nilai persediaan vang
telzh dikonsumsi selama tahun anggaran yeng berkenaan.

74.  Bila pada akhir tahun terdapat barang yang dibeli dengan menggunakan
anggaran belanja barang untuk diserahkan/dijual kepads fhak
ketiga/masyarakat (yvang belum diserahkan/dijual kepada fihak
ketiga/masyarakat), maka nilai barang tersebut tidak mempengaruff
beban persediaan, melainkan akan mempengarufii jumiah beban barang
untuk diserahkan/dijual kepada fifisk ketiga/masyarakat.

Pengungkapan Persediaan

73. Hal-hal yang perlu divngkapkan dalam lsporan keuangan berkaitan
dengan persediaan sdalah sebagai berikut :

1. kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran
persedizan;

2. penjelasan febifi lanjut persediaan seperti barang atay
perlengkapan yang digunakan dalam pelayanan masyarakat
barang atav perlengkapan yang digunakan dalam proses produksi,
barang yang disimpan untuk dijual atav diserabkan kepada
masyarakat, dan barang yang masifi dalam proses produksi yang
dimaksudkan untuk dijual atav diserahkan kepada masyarakat; dan

3. jenis, jumlal, dan nilai persedizan dalam kondisi rusak ataw vsang,
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LAMPIRAN V i PERATURAM GUEERNUR RIAU
ROMOR
TANGEAL

KEBIJAKAN AKUNTANSI NO. 15
AKUNTANSI ASET TETAP

Paragraf-paragraf yang ditulis dengan huruf tebal dan miring adalah paragraf

kebijakan, yang harus dibaca dalam konteks paragraf-paragraf penjelasan

yang ditulis dengan huruf biasa dan Kerangka Konseptual Kebifakan
Akuntansi Pemerintalh Daerali.

RUANG LINGKUP

1.  Kebijakan Akuntsnsi ini diterapkan dalam penyelenggaraan akuntansi
asel tetap termasuk konstruksi dalam pengerjaan.

DEFINISI

2. Berikut adalsh istlsh-istilsh yang digunakan dalam  kebijakan ini dengan

pengertian :

Aset adalzh sumber daya ekonomi yeng dikuasai danfatzu dimiliki oleh
pemerintah sebagai zkibat dari peristiwa masa lalu dan dar mana manfaat
ekonomi dan/ateu sosial di masa depan diharepkan dapst dipercleh, baik oleh
pemeriniah maupun masyarakat, seria dapat diukur dzlam satuan uang, termasuk
sumber daya nonkeusngan yang diperiukan untuk penyediran jasa bagi
masyarskat umum dan sumber-sumber daya yang dipelhara karena alasan
sejareh dan budaya.

Aset tetap adalzh asst berwujud yang mempunyai masa manfazt lebih dari 12
(dua belas) bulan untuk digunakan, atzu dimaksudksn untuk digunakan, dalam

kegiatan pemerintzh atau dimanfaatkan oleh masyarskst umum,

Biaya perolehan zdalzh jumizh kas atau setars kas yang telah dan yvang masih
wajib dibayarkan atzu nilai wajar imbalan fain yeng talzh dan yang masih wajib
diberikan untuk memperoleh sustu aset pada ssat perelehan atsu konstruks
sampai dengan asel tersebut dalam kondisi dan tempat yang siap untuk
dipergunakzn.
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Masa manfaat zdzlzh periods suatu aset diharapkan diqunakan untuk aktivitas

pemerintzhan dan/atau pelayanan publix; atzu jumizh produksi atau unit serupa
yang diherspken diperoleh dar aset untuk aktivitas pemerintzhan danfatau
pelayanzan public,

Nilai sisa adzlzh jumizh neto yang diherepkan dapat diperolsh pada akhir masa
manfaat suatu aset setelsh dikurangi taksiran biaya pelepasan,

Nilai tercatat (carrving amount) aset zdalzh nilai bukuy aset, yang dihitung
dari biaya perolehan suatu aset setelah dikurangi skumulzsi penyusutan,

Nilai wajar acalzh nilai tukar aset atau penyslessian kewajiban antar pihak yang
memahami dan berkeinginan untuk melakukan ransaksi wajar.

Penyusutan zdaizh alokasi yang sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat
disusutkzn (depreciable asseis) selama mass manfaat aset yang bersangkutan.

Konstruksi dalam pengerjaan (KDP) adalah aset-asst tetsp yang sadang

dalam proses pembangunan.

Kontrak konstruksi zdzlah perikatan yeng dilskuksn secera khusus untuk
konstruksi suatu aset atsu suatu kombinasi yang perhubungan erat satu sama lzin
atau saling tergentung dalam hal rancangan, teknologi, dan fungsi atau tujuan

atau penggunaan utama.

Kontraktor adalzh suatu entitas yang mengadakan kentrak untuk membangun
asef atau memberikan jasa konstruksi untuk kepentngan entitas lain sesua
dengan spesifikasi yang ditetapkan dalam kontrek konstruks,

Uang _muka kerja zdzalsh jumlah yang diterima olsh kontraktor sebelum
pekerjaan dilakukan dalam rangka kontrak konstruisi.

Klaim adzalzh jumizh yang diminta konfraktor kepeda pemberi kerja sebagai

penggantian bizya-biaya yang tidak termasuk dalam nilsi kontrak,

Pemberi kerja adzlzh enfitas yang mengadakan konrak konstruksi dengan pihak
ketiga untuk membzangun atau memberikan jasz konstruksd,

Retensi adalah jumlzsh termin (progress billing) yang belum dibayar hingga

pemenuhan kondisi yang ditentuksn dalam konoek untuk pembayaran jumlah
tersebut,
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Termin_{progress billing)} adalah jumlzh yang ditagih untuk pekerjaan yang
dilakukan dalam suzfu kontrak baik yang telsh dibayar ataupun yang belum
dibayar oleh pemben kerja.

KLASIFIKASI

3. Aset tetap diklasifikasikan berdasarkan kesamazan dalam sifat atau
fungsinya dalam aktivitas operasi entitas. Klasifikasi aset tetap adalah
sebagai berikut:

L. Tanah;
i, Peralatsn dan Mesin;
iff. Gedung dan Bangunan;
iv. Jalan, Irgasi, dan Jaringan;

v. Aset Feiap Lainnya; dan

-

vi. Konstruksi dalam FPengerjaan.

4. Tanah yang dikelompokkan sebagai aset tetap ialzh tanah yang diperoleh dengan
maksud untuk dipakai dalam kegiatan operasional pemerintzh dan dalam kondisi
siap dipakai,

5.  Gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan bangunan yang diperoleh
dengan maxsud untuk dipskai dalam kegiatzn operasionsl pemerintah dan dalam
kendisi sizp dipskai.

6. Perzlatan dan mesin mencakup mesin-mesin dan kendarzan bermotor, alat
elekironik, inventaris kantor, dan peralatan lzinnya yang nilzinya signifikan dan
masa manfaatnya lebih dari 12 (duva belas) bulan dan dalam kondisi siap pakai.

7. Jalan, irigasi, dzn jaringan mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang dibangun
oleh pemerinizh seriz dimillo danfatau dikuasai olzh pemerintah dan dalam
kondisi siap dipakai.

8, Aset tetap lainnys mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam
kelompok aset tetap di ates, yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan

operasional pemerintah dan dalam kondisi siap dipakai,

9. Konstruksi dalam pengsrjszn mencakup aset tetsp y2ng sedang dalam proses

pembangunan nemun pada 2nggal laporan keuangan balum selesai seluruhnya.
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lﬂi

Aset telagp yang Gdak digunakan untuk keperfuan operasional
pemerintafi Hdak memenuli definisi aset tetap dan harus disajikan df

pos aset lainnya sesuai dengan nilai tercatainya.

PENGAKUAN

11.

12.

13.

Aset telap diakui pada ssat manfaat ekonomi masa depan dapat
diperofeh dan nilzinya dapat divkur dengan andal. Untuk dapat diakui
sebagai aset tetap harus dipenufii kriteria sebagai berikut :

a. Berwujud:

b. Mempunyai masa manfaat lebif dari 12 (dua belas) bulan:

¢. Biaya perolehan asef dapat divkur secars andal>

d. Tidak dimaksudkan untuk dijusl dalam operasi normal entitas;

dan

e. Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan.

Pengakuan aset tetap skan andal bifa aset tetsp telah diterima atau
diserahikan hak kepemilikannya dan atau padz saat penguasaannys
berpindah. Szzt pengakuan aset akan dapat diendzlkan apabila terdapat buki
bahwa telah terjadi perpindahan hak kepemilikan dan/atu penguasaan secara
hukum, misalmya seriifikat tanah dan bukd kepemilixan kendaraan bermotor.
Apabila perolehan asst tetep belum didukung dengan bukt secara hukum
dikarenakan mazsih adanya suatu proses adminisiresi yang diharuskan, seperti
pembelian tznzh yang masih harus disslessitan proses jual beli (akta) dan
sertifikat kepemilikannya di instensi berwenang, maka asat tetap tersebut harus
diakui pada saat terdapat bukti bahwa penguassan ats aset tetap tersebut telah
berpindah, misalnya teleh terjadi pembayaran dan penguasaan zlas serfifikat

tanah atzs nama pemilik sebalumnya.

Tujuan utama dari perofehan aset tetap adalah vntuvk digunakan ofefy
pemerintah daerah dalam mendukung kegiatan operasionalnya dan
bukan dimaksudikan untvk dijual/dihibahkan kepada masyarakat.
Dengan demikian, pengsdaan aset tetp yang wjuannya sejak awal untuk
dijual{dinibahkan kepada masyarakat tidzk dicamt/dilaporkan sebagai aset te@p,
etapi sebagal persediaan apabila sampai akhir tzhun aset terssbut masih belum
diserahkan kepada pembalifpenerima hibsh. Di samping itu, pengadaan aset tetap
yang tujuan awzlnya untuk dijusl{dihibahkan kepada masyarakat dianggarkan di

dalam anggéren barang dan jasa, bukan di dalsm anggaran belanja medal,



PENGUKURAN

4.

15.

Aset tetsp dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian aset telap
dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan maka nifai
aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan.

Biaya perolefian suatu aset tetap terdiri dari harga belinya atav biaya
konstruksinya, termasuk bea impor dan setizp biaya yang dapat
diatribusikan secara langsung dalam membawa aset tersebut ke kondisi
yang membuat aset tersebut dapat bekerda untuk penggunaan yang
dimaksudkan.

Batas Minimal Kapitalisasi

16.

17.

18.

Sebuah aset berwujud untuk dapat dikategorikan sebagali aset tetap
frarus memifiki nilai lebifi besar dari batas minimal kapitalisasf
{capitalizabion threshold).

Batas minimal kapitalisasi aset tetap ditetapkan sebagai berikut:

(a) Pengelvaran untuk perolehan peralatan dan mesin dapat
dikapitalisasi apabila nilai perolefannya di atas Rp500.000.-

(lima ratus ribu rupiafi) per unit;

(8) Pengeluran wuntuk perolehisn gedung dan bangunan dapat
dikapitalisasi bila nifai perolehannya di atas Rpl0.000.000.-
(sepuluf juta rupiah);

Batas minimal kapitalisasi aset tetap di atas, dikecualikan untuk
perolehan aset tetap berupa tanah, jalan, irigasi dan jaringan, dan aset
tetap lainnys berupa buku koleksi perpustskaan dan Barang bercorak
Kkesemian,

PENILATAN AWAL ASET TETAP

19.

20.

2L

Barang berveujud yang memenufii kualifikasi untuk diakui sebagai suatu
aset dan dikelompokkan sebagai aset tetap, pada awalnya harus divkor
berdasarkan biaya perolehan.

Bila aset tetap diperoleh dengan fanpa nilai, biaya aset tersebut adaliah
sebesar nilai wajar pada saat aset tersebut diperoleh.

suatu aset tetap mungkin diterima pemerintah dzerzh sebagai hadizh atau donasi,

Sebagai contoh, tznah mungkin dihadiahkan ke pemerintzh daerah gleh
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pengembang (developar) dengan tanpa nilai yang memungkinkan pemerintah
daersh untuk membangun tempat parkir, jalan, ataupun untuk tempat pejalan
kaki. Suatu aset juga mungkin diperoleh tanpa nilai melzlui pengimplementasian
wewenang yang dimiliki pemerintzh. Sebagai contoh, dikarenakan wewenang dan
peraturan yang ads, pemerintzh daerah melakukan penyitaan stas sebidang tanah
dan bangunan yesng kemudian akan digunzksn sebagal tempalt operasi
pemerintahan. Unwuk kedua hal di ates aset wetzp yang diperoleh harus dinilai

berdasarkan nilzi wajar pada saat diperoleh.

KOMPONEN BIAYA

22,

23.

24,

25.

26.

Biaya perofehan suatu aset tetap terdirf dari harga belinys ataw biaya
konstruksinya, termasuk bea imipor dan sebiap biaya yang dapat
diatribusikan secara langsung dalam membawa aset tersebut ke
kondisi yang membuat aset tersebut dapat bekerja untuk penggunaan
yang dimaksudkan.

Biaya perolehan =nzh mencakup harga pembelian a2izu biaya pembebasan tanah,
biaya yang dixeluarkan dalam rangka memperoish hak, biaya pematangan,
pengukurzn, penimbunan, dan biaya lainnya yang dikeluarkan maupun yang
masih harus dikeluarkan sampai tgnah tersebut sizp pekal. Nilai tansh juga
meliputi nifai bangunan tua yang terletak pada t=nah yang dibeli tersebut jika
bangunan tua tersebut dimaksudkan untuk dimusnshien,

Biaya perolehan peralatan dan mesin menggambarkan jumlzh pengeluaran yang
telah dan yang masih harus dilakukan untuk memperoleh peralatan dan mesin
tersebut sampsi siap pakai. Biaya ini antara lein meliputi harga pembelian, biaya
pengangkutzn, biaya inszlasi, serta biaya langsung lainnya untuk memperaleh
dan mempersizpkan sampai peralatan dan mesin tersebut siap digunakan.

Biaya perolehan gedung dan bengunan menggambarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan dan yang masih harus dikeluarkan untuk memperoleh gedung dan
bangunan sampsai siap peksi. Biaya ini antara lain melipud harga pembelian atau
biaya konstruksi, termasuk biaya pengurusan IMB, notaris.

Biaya perolehan jzlan, irigasi, den jaringan menggambarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan dan yang masih harus dikeluarkan untuk memperolzh jalan, irigasi,
dan jaringan sampai sisp pakai. Biaya ini meliputi biaya perolehan atau biaya
konstruksi dan bizyz-biaya lain yang dikeluarkan sampai jalan, irigasi dan jaringan
tersebut sizp pakai.
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27.

28,

29,

Biaya perolehan gset tetap lainnya menggambarkan seluruh biava yang
dikeluarkan dan yzng masih harus dikeluarkan untuk memperoleh aset tersebut
sampai siap pakal,

Biaya perolehan sustu aset yang dibangun dengan care swakelola ditentukan
menggunakan prinsip yang sama seperti aset yang dibeli,

Biaya lain (selzin harga belifbiaya konstruksi) yang dibayarkan dalam rangka
memperoleh beberapa jenis aset telap sekaligus zkan dizlokasikan ke jenis-jenis
aset yang diperoleh tersebut berdasarkan perbandingan harga belinya. Contoh
honor panitiz pengadzan barang/PPTK atas pengadazn beberapa jenis item
barang secarz pakst

Setiap potongan dagang dan rabat dikurangkan dari harga pembelian,

PEROLEHAN SECARA GABUNGAN

31,

Biaya perolehan dari masing-masing aset tetap yang diperofeh secara
gabungan ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan tersebut
berdasarkan perbandingan nifai wajar masing-masing aset yang
bersangkutan.

PERTUKARAN ASET ( EXCHANGE OF ASSETS)

32

33,

34,

Suaty aset telap dspat diperofeh melalui perivkaran atau pertukaran
sebagian aset tetap yanyg tidak serupa atau aset lainnya. Biaya dari pos
femacam itu divkur berdasarkan nilal wajar aset yang diperofeh yaitu
nilai ekuivalen atas nilai tercatat aset yang dilepas setelah disesuaikan
dengan jumiah setisp kas sltgu setsra kas dan kewajiban lain yang
ditransfer/diserahikan.

Suatu asel telsp dapat diperpleh melalui pertukaran atas sualy aset
yang serupa yang memiliki manfaat yang serupa dan memiliki nitai
wajar yang serupa. Suatu aset tetap juga dapat dilepas dalam
pertukaran dengan kepemilikan aset yang serupa. Dalam keadzan
tersebut Gidak ada keuntungan dan kerugian yang diskui dalam
transaksi ini. Bisya aset yang baru diperoleh dicatat sebesar nilaf
tercatat (carrying amount) atas aset yang difepas.

Nilai wajar atas aset yang diterima tersebut dapat memberifan
bukli adanya suatu pengurangan (impairment) nilai atas aset yang
ditepas, Dalam kondisi seperti ini, aset yang dilepas harus diturun-nifai-
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bukukan (written down) dan nifai setelah ditvrun-nilai-bukukan fwritten
down) tersebut merupakan nifaiaset yang diterima. Contofi dari
pertukaran atas aset yang serupa termasuk pertukaran gangunan,
mesin, peralatan khusus, dan kapal terbang. Apabils terdapat aset
laipnya dalam pertvkaran, misalnya kas atav kewajiban lainnya, maka
hal ini mengindikasikan bahwa pos yang dipertukarkan tidak
mempunyai nilai yang sama.

ASET DONASI

35.

Asel tetap yang diperoleh dari sumbangan (donasi) harus dicatat
sebesar nilai wajar pada saat perofehan.

36. Sumbangan aset tetap didefinisikan sebagai Tansfer tanpa persyaratan suatu aset

37

38.

tetap ke sustu entitas, misalnya perusshzan nonpemerintah  memberikan
bangunan yang dimilikinyz untuk digunzkan oleh satu unit pemerintah daerzh
tanpa persyaratzn zpapun. Penyerahan aset tetzp tersebut akan sangat andal bila
didukung dengan buki perpindshan kepemilikannys secara hukum, seperti adanya
akta hibzh.

Tidak termasuk aser donasi, apabila penyershan aset tetap tersebut dihubungkan
dengan kewzjiban entitas lzin kepada pemerinzh dasrah. Sebagai contoh, satu
perusahazn swasta membangun asel tefep untuk pemerinteh daerah dengan
persyareian kewsjibennya kepada pemerintzh deergh telah dianggap selesal.
Perolehan aset tetzp tersebut harus diperiakuzan seperti perolehan aset tetap
dengan pertukaran.

Apabila perolshan aset tetap memenuhi kriteria perolehan aset donasi, maka
perolehan tersebut dapst dizkui sebagai pendapatan pemerintah daerzh di dalam

Laporan Operasionzl dengan pemjelasan pada Catstzn ztes Laporan Keuzngan,

PENGELUARAN SETELAH PEROLEHAN (SUBSEQUENT EXPENDITURES)

39.

Pengeluaran setelah perofehan awal suaty aset tetap yang
memperpanjang masa manfaat atau yang kemungkinan besar memberi
manfaat ekonomik di masa yang akan datang dalam bentuk peningkatan
kapasitas, muty produksi. atay peningkatan standar kinerja, farus
ditambafikan pads nilai tercatat aset yang bersangkutan apabifa
Jumiahnya memenuhi batas minimal kapitalisasi,

ia
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40.

41.

43.

Pengeluaran sctelah perolehan asst tetap yang bersifat rutin dan
ditujukan agar aset tefap dapat dioperasikan atau digunakan dalam
keadaan yang normal dicatat sebagai befanja pemeliharaan, atay tidak
menamball masa manfaat asel, tidak menambah nilai aset tetap yang
bersangkutan.

Contoh pengeluaran kategori ini antara lain belanjz pemeliharaan rutin gedung,
pemeliharaan rutin kendzraan.

Setelah perolehan, masih terdapat biaya-bisyz yang muncul selama penggunaan
aset tetap. Misalnya biaya pemeliharaan (maintenance), penambahan (additions),
penggantian (repdscementd) atau perbaikan (reosirs).

Pada dasamnya, pengeluaran-pengeluaren untuk aset tetap setelah perolehan,
dapat dikategorikean menjadi belanja modal (Eoial expenditures)  dan
pengeluaran pendapatzn (revenue expenditures)

Belanja modzl adalzh pengelusran-pengeluaren yang harus dicatat sebagai aset
(dikapitalisir). Pengsluaran-pengeluaran yang akan mendatangkan manfaat lebih
dari satu periode skuntansi termasuk dalam kategori ini, misalnya penambahan
satu unit AC dalam sebuah mobil atau penambahan teras pada gedung yang telah
dimiliki, merupakan belanja modal.

Demikizn juga hzlnya dengan pengeluaran-pengeluzran yang akan menambah
efisiensi, memperpaniang umur aset atau meningkatkan kapasitas atau muty
produksi. Contoh menganai pengeluaran-pengaluzren yang akan memperpanjang
umur aset zlsu meningkaiXan kapasitas produksi adalsh pengeluaran untuk
perbaikan besar-besaran.

PENGUKURAN BERIKUTNYA TERHADAP PENGAKUAN AWAL (SUBSEQUENT
MEASUREMENT)

43.

Aset tetap disafikan berdasarkan biaya perolehan aset tetap tersebut
dikurangi askumulasi penyusutan. Apabila tergadi kondisi  yang
memungkinkan penilaisn kembalj, maka aset tetap akan disajikan

dengan penyesuaian pada masing-masing akun aset tetsp dan akun
ekuitas.

45



Penyusutan

49.

47.

48.

49,

50.

-5

22,

33.

Penyusutzan adalah alokasi yang sistematis atas nilfai svatu aset tetap
yang dapatl disusutkan (deprecizble assets) selama masa manfaat aset
vang bersangkutan.

Nilai penyusutzn untuk masing-masing periode diakui sebagal
pengurang nilsi tercatat asel tefap dalam neraca dan beban penyusutan

dalam laporan operasional,
Penyusutan difakukan terhadap aset tetap berupa:
a) Peralatan dan Mesin
&) Gedung dan Bangunan
¢) Jalan, Irgasi dan Jaringan
) Aset Tetsp Lainnya, berupa aset renovasi dan alat musik modern.

Aset tetap lainnyz berupa asel renovasi merupakan renovast atas aset tetap Yang
bukan milik Pemprov Riau dengan jumiah biays renovasi yang memenuhi syarat
kapitalisasi.

Aset tefap yeng direklzsifikan ke dalam Aset lzinnva berupa aset kemitraan
dengan fihak ketiga disusutkan sebagaimana layaknya aset tetap.

Penyusutan tidak difakukan terhadap:
£ Tanah;
i,  Konstruksi dafam Pengerjaan;

ifi.  Aset tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen sumber
yang sah dan telsh divsulkan kepada pengefola barang untuk
difakukan penghapusan; dan

fv. Aset tetap yang rusak berat/usang dan telah diusulkan kepada
pengelola barang untuk difakukan penghapusan.

Nilai yang dapat disusutian pertama kali uvntuk aset tetap yang
diperoleh sebelum tahun dimulsinya penyusutan adalah nilai tercatat
pada akhir tahun sebelum tahun dimulainya penerapan penyusutan asef
tetsp, Sebagsi contoh, jika penerapan penyusutzn gimulai pada T.A 2015, maka
nilai yang dapat disusutkan menggunaksn nilai tercatat pada Neracs per 31
Desember 2014.

Aset Tetap yang diperoleh sebelum diberigkukannyz penyusutan Asat Tetap,
dikenakan koreksi penyusutan Aset Tetap sebagai berikut:



>4,

a5

56,

a. Kpreks penyusutan Aset Tetap diperhitungkan sejzk tanggal perolshan
sampai dengan 2hun sebelum dimulainya Ehun penyusutan.

b. Koreksi pemyusutan Aset Tetzp dicatzst melalul jumal penyesuaian pada
awal Bhun dimulainyg penerapan peryusuisn, yang diperhitungkan
sebagal penambsah nilai akun Akumulags Penyusutan dan pengurang nilai
Ekuitas pada Neraca.

€. Jika s2tw unif as2t temyata teleh habis masa manfeamya, yang dihitung
sejak tanoogal perolehan sampai dengan tshun dimulainya penyusutan,
mzka koreksi penyusutznnya hanya dihitung unfuk selama masa
manfzanya dan asel tersebut. Sebagar contoh, misalnya tahun
dimuizinya penyusutan yaitu tahun 2015, ada satu unit komputer yang
dipemmleh padas semester I tshun 2010 dengzn masa manfaat 4 tahun,
maka masa manfast komputer tersebut telzh habis pada tahun 2014,
koreksi penyusutan untuk aset tersebut 2dalah untuk 4 tahun sejak 2010
sd 201<. Dengan demikian, pada aws! TA 2015 dibuat ayat jurmal koreksi
untux mengakui penyusutan atas komputer tersebut unfuk selama 4
tahun masz manfaatnya yang telah berlalu, dan setelah tu tidak dihitung

lzgi peryusutannya karena masa manfzzinya sudah habis.

Nilai yang dapat disusutkan untuk aset tetap yang diperpleh pada tahun
dimulfainys penyusutzn dan t3hun-tahun berikutnya adafah nifal
perglehannya.

Penyusutan aset tetap dihitung terfiadap harga perofehan secara
semesteran. Hal ini berarli jika aset tetap diperoleh antara bulan Januari
sd Junj, maka aset tersebut disusutkan satu abun penufl. Sedangkan,
Jika aset tetap diperoleh antare bulan Juli sd Desember, maks aset
tersebut disusutian untuk setengah tabun.

llustrasi: Sebush Gadung diperoleh pads bulan Mai 2005 dangan nilai tercatat
pada Neraca per 31 Desember 2014 sebesar Rp 350.000.000. Masz manfaat 50
tahun. Tahun dimulainys pengakuan penyusutan adalah tzhun 2016.

Perhiitungan penyusutzn:

Akhir masz manfast : 2054
Terif penyusutan per tshun s 2% (100% f 50)
Penyusutzn per tzhun : Bp 7.000.000
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58,

=

Pemyusutan yang diskui pada tahun 2015 untuk Gedung tsb adalah:

&)

)

Korexksn akumulasi penyusutan mulai Mai 2005 sd  Desember 2014
adalsh 10 tzhun penyusutan {penyusutan tehun 2005 dihitung
setahun penuh karena diperoleh di semester [ 2005):

Rp 250.000.000 x 2% x 10 (tzhun) = Rp 70.000.000
Jurnal koreksi penyusutan pada awal Jenuari 2015:
Exuitas Rp 70.000.000

Akumulasi Penyusutan-Gedung Rp 70.000.000

Penyusutzn untuk satu tahun pada tshun berjalan {tahun 2015):
Rp 350.000.000 x 2% = Rp 7.000.000

Jumal penyesuizn akhir t2hun per 31 Desamber 2015:

Beban Penyusutan Asst Telzp Rp 7.000.000
Axumulasi Penyusutan-Gedung Rp 7.000.000

Berdasarkan jumnal yang dibuat di atas posisi nilai Gedung tersebut per 31

Desember 2015 adalzh sbb.:

Nilai Tercatat per 31 Desember 2014 Rp 350.000.000
Akumulasi Penyusutan (Ro  77.000.000)
Nilzi buku per 31 Desember 2015 Bp 273.000.000

Jixa nilai perolehennya tidek diketzhui, maks nilsi yang dapat disusutkan
menggunaxan estimasi nilai wajarnya,

Metode penyusutan yang digunakan adalah metode garis furus untulk
semug jenis aset tetap yang disusutkan,

Metode geris lurus merupakan suatu metode penyusutan dengan cara membagi
nilai aset tetap yang dapat disusutkan dengan masz manfaat aset tetap yang
bersangkutan. Formula metods penyusutzn garis lurus dapat dirumuskan sebagai
berikut:

NILAI PEROLEHAN
PENYUSUTAN = —
MASA MANFAAT
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Nifai aset tetap yang dapat disusutkan tidak memperhitungkan nifai
residy, diasumsikan baliwa aset tetap tidsk memiliki nilaf residy. Yang
dimaksud nilzi residu 2dalsh nilai buku aset tetep pada akhir masa manfaatnya.

Milai penyusutan aset tetap dihitung ke sstuan rupizh terdekat.

Masa manfaal aset teimp yang disusutkan dapat mengacu kepada tabel masa
manfazt benkut:

Tabel Masa Manfaat Aset Tetep

Masa
No | Uraian Manfaat
| {tahun)
| Alat Besar
1 | Alat Besar Darat 0
2 | Alat Besar Apung 8
3 | Alat Bantu I 7
| Alat Angkutan | |
4 Alat Angkutan Darat Bermotor | 7
5 Alzt Angkutan Darat Tak Bermaotor | 2
6 | Alat Angkutan Apung Bermotor I 10
7 Alat Angkutan Apung Tak Bermotor ' 3
8 Alzt Angkutzn Barmotor Udara I 20
N 9 | Alat Bengkel Barmesin I 10
10 | Alat Bengkel Tak Barmesin 5
11 | Alat Ukuyr : 5
| Alat Pertanian |
12 t Pengolahan 4
Alat Kantor dan Rumah Tangga |
13 Alat Kantor : 5
14 Alat Rumsh Tangaa 5
Alat Studio, Komunikasi, dan Pemancar ;
15 | Alat Studio 1 5
| 16 | Alat Komunikasi | 3
17 Perzlatan Pemancar [ 10
18 | Perglatan Kpmunikasi Navigasi | 15
| | Alat Kedokteran dan Kesehatan |
19 | Alzt Kedokieran 5
20 Alst Keszhatan Umum 5
| Alat Laboratorium
21 | Unit Alat Laboratonium 8
22 Unit Alat Labomatorum Eimia Nukiir 15
23 | Alat Lzboratorium Fisika Nuklir/elektronica 15
24 | Ala{ Proteksi Radiasi/proteksi Lingkungan 10
25 | Radiation Applicztion & Non Destructive Testing 10
Laboratory |
26 | Alat Leboratorium Lingkunagan Hidup | 7
27 | Peralzten Laboratorium Hydrodinamica 15
28 Alat Laboratorium Stendarisasi Kalibrasi & . 10
d Instrumentasi | |
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| Alat Persenjataan

| 28 | Senjatz Ani 10
|30 | Persenjataan Non Senjata Api 3
31 | Senpsta Sinar 5
32 | Alat Khusus Kepolisian 4
i | Komputer
33 | Komputer Unit 4 |
34 | Perslatan Komputer 4
| Alat Eksplorasi i
35 | Alat Exsplorasi Topografi 5
36 | Alat Eksplorasi Gepfisika 10
Alat Pengeboran
37 | Alat Pengzboran Mesin 10
38 | Alat Pengeboren Non Mesin 10
| Alat Produksi, Pengolahan dan Pemurnian o]
39 | Sumur 10
40 | Produksi 10
41 | Pangolahzn Dan Pemumian 15 |
| Alat Bantu Eksplorasi
42 | Alat Bzntu Eksplorasi 10 '
43 | Alat Bantu Produksi 10
i Alat Keselamatan Kerja
|44 | Alat Deteksi 5
45 | Alat Pelindung 5
45 Alzt Sar 2
47 Alat Kerja Penerbangan iD
Alat Peraga
|48 | Alat Perega Pelatihan Dan Percontohan 10
| Peralatan Proses/Produksi j
|49 | Unit Peralstan Proses/produksi 8 |
Rambu-Rambu i
50 | Rambu-rambu Lalu Lintas Darat 7
21 | Rambu-rambu Lalu Lintas Udara 5
52 | Rambu-rembu Lalu Lintas Laut 15
| Peralatan Olah Raga
| 53 Peralatan Olzh Ranga 3
| Bangunan Gedung
54 Bangunzan Gadung Tempat Keria 50
55 Bengunan Gadung Tempat Tinggal 50
| Monumen
T_ 56 | Candiftugu Peringatan/prasast a0 ~
| Bangunan Menara
|57 Bengunan Menara Perambuan 40
Tugu Titik Kontrol/Pasti _|
58 Tugu/tanda Batas 30
! Jalan dan Jembatan
o9 Jalan 1
60 Jembsatzn 50
Bangunan Air
61 | Bangunan Air Irigasi 50
62 Bangunan Pengairan Pasang Surut 50
| 83 Bangunzn Pangembangan Rawa Dan Polder 25

50




&4 Bangunan Pengaman Sungaifpantai & 10
Penanogulangan Bencana Alam

65 Bangunan Pengembangan Sumber Air Dan Air 30
Tanzh

66 Bangunan Air Bersih/air Baku 40 |

&7 | Bangunan Air Kotor 40
Instalasi

68 | Instalasi Air Bersih / Alr Baku - 30

69 Instalss Alr Kotor | 30

/0 | Instalgsi Pengalahan Sampzh | 10

71 | Instzlasi Pengolzhan Bahan Bangunan 10 ]

72 | Instalasi Pembangkit Listrik 40

73 Instalasi Gardu Listrik 40

74 Instalasi Pertahanan 30 __l

75 Instzlasi Gas 30

76 Instalzsi Pengaman 20

77 | Instzlasi Lain | 5

s Jaringan I

78 Jaringan Air Minum 30

79 Jaringzn Listrix 40

80 _ | Jaringan Telepon 20

B1 Jaringan Gas 30

 Barang Bercorak Kesenian
82 Barang Barcorak Kesenian ! o
83 Aset dalam Renovasi | 5
| B4 Alat Musik Modern 5

Aset tetap yang mengalami overhaul/renovasi/perbaikan yang sifatnya dapat
menambah masa manfaat, dapat berpatokan pada tzbel berikut;

Tebel Penambahan Masa Manfzat Aset Tetap

Persentasi biaya |
overhaulf
renovasi aset Penambah
. ; dari bia anMasa
No Uraian Jenis perol eh;?r Manfaat
sebelum {tahun)
overhaul/renov
asi
Alat Besar K
1 | Alat Besar Darat Overhaul = 0% s.d 30% 1
> 30%sd45% | 3
i > 45% 5.d 65% | 5
2 | Alat Besar Apung | Overhaul | > 0% s.d 30% . 1
> 3% 5.d 45% | P
i > 45% 5.d 65% | 4
3 | Alat Banmu Overhaul | > 0% s.d 30% | 1
> 30% 5.d 45% | 2
il | > 45% s.d 65% 4
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| Alat Angkutan

Alat Angkutan Darat

Orveerhaul

| > 0% s.d 25%

Bermotor _ :
> 25% 3.d 50% 2
> 50% s.d 75% 3
> 75% s.d 10086 | 4
2 | Alal Angkutan Darat renovasi | > 0% s.d 25% 0
Tak Barmotor
> 25% s.d 50% | 1
[ =50 sd75% | 1
I > 75% s5.d 100% | 1
6 | Alat Angkutzn Apung | Overhaul | > 0% s.d 25% | ;
Bermolor
> 25% 5.d 50% | 3
> 50% s5.d 75% | i
> 75% s.d 100% | b
7 | Alat Angkutan Apung | renovasi | > 0% s.d 25% ‘ 1
Tak Bermotor ,
» 25% sd 50% | 1
| > B0% 5.d 75% | 1
> 75% s.d 10050 | 2
8 | Alat Angkutan overnaul | > 0% s.d 25% 3
Bermotor Udzra |
> 5% s5.d50% | &
I | > 50% s.d 75% | g
l > 75% s.d 100% | 12
Alat Bengkel dan |
Alat Ukur .
9 | Alat Bengksl Bermesin | overhaul | > 0% s.d 25% 1
| > 25% s.d 50% 2
> 50% s.d 75% | 3
> 75% s.d 100% 4
10 | Alat Bengkel Tak renovasi | > 0% s.d 25% 0
Bermesin
> 25% 5.0 50% 0
> 50% s.d 75% 1
> 75% s.d 1003 1
|
11 | Alat Ukur overhaul | > 0% s.d 25% | 1
> 25% s.d 50% 2
> 50% sd 75% | 2
| > 75% s.d 10050 | 3
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| Alat Pertanian
F_lz Alst Pengolshan Cverhaul | > 0% =.d 20% 1
i > 21% s.d 0% 2
| > 51% =.d 75% 5
Alat Kantor dan I
Rumah Tangga
13 | Al Kantor overnaul | = 0% s.d 25% 0
> 25% s.d 50% 1
> 508 5.d 75% 2
> 75% 5.4 100% | 3
| 14 |Alat Rumeh Tangga | overhaul | > 0% s.d 25% 0
B | > 25% s.d 50% 1
> 50% s.d 75% 2
| > 75% sd 100% | 3
I I
| Alat Studio, :
Komunikasi, dan
Pemancar [
15 | Alat Studio overnaul | = 0% s.d 25% I 1
>25% 5d 50% | 2
3 > 50% s.d 75% 2
I > 75% s.d 100% 3
I
16 I Alat Komunikas: overhayl | > 0% s.d 25% I 1
= 25% s5.d 50% 1
| = 500 s.d75% | 2
| > 75% 5.d 100% | 3
17 | Peralatan Pemancar overhaul | > 0% s5.d 25% | 2
>25% sd 508 | 3
> 50%sd75% | E
B > 75% 5.0 100% | 5
18 | Perzlatzn Komunikasi | overhaul | > 09 s.d 25% 5
i | Navigasi
' > 25% sd 5086 | )
> 50% s.d 75% 7
= 75% s.d 100% g9
Alat Kedokteran '
| dan Kesehatan
19 | Alzt Kedokteran overhaul | » 0% s.d 25% . 1]
= > 75% s.d 50% 1
i > 50% s.d 75% 2
| > 75% s.d 10050 3
I
20 | Alat Kesehatzn Umum  overhaul | > 0% s.d 25% i 0
| >25% 5d50% | 1
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> 50% s.d 75%

et

& Instrumentasi

> 75% s.d 100% 3
Alat Laboratorium
21 | Unit Alst Laborgtorium | overhaul | > 0% s.d 25% | 2
> 2558 s.d 509 3
> 5% sd 75% | 4
, = 75% s.d 100% g
22 | Unit Alat Leboratorium | overbaul | > 0% s.d 25% 3
Kimia Nuklir
> 25% s.d 5050 5
> 50% s.d 75% 7
E 75% s.d 1004 B
"33 | Alat Leboretonium overhaul | > 0% =.d 25%
Fisika 3
Nuklir/elekironika _
| > 25% 5.d 50% | 3
| > 50% s.d 75% | 7
> 75% s.d 10050 8
24 | Alat Proteksi Radiasi /| overhaul | > 0% s.d 25% 5
proteksi Lingkungan
> 25% 5.d 50% 4
' > 50% s.d 75% 5
> 7559 s.d 100% 5
25 | Radiation Applicelion | overhaul | > 0% s.d 25%
& Non Destructive 2
Testing Lsboratory
> 25% s.d 50%% 4
> 50% s.d 755G 5
n > 75% s.d 100% : 5
26 | Alat Laboratorium overhaul | > 080 sd25% | §
Lingkungan Hidup
| > 25% 5.d 50% 2
= 505 s.d 75% 3
> 75% =.d 100% 4
| |
27 | Peralaten overhaul | = 0% s.d 25% |
Laboratornum 3
Hydrodinamica .
> 25%5d50% | 5
> 50% 5.d 75% | 7
! > 75% s5.d 100% | 8
28 | Alat Laborstorium averfiaul | > 0% s.d 25%
StEndariszsi Kalibrasi 2




> 259% s.d 509

» S5 s.d 7590

> 75% 5.d 1m‘=¢3

AN

Alat Persenjataan

25

Senjatz Api

averhaul

= (9 s.d 25%

> 25% s5.d 50%

> S0 s.d 73%

> 75% s.d 100%

o PR RSy

30

Persenjat@an Non
| SEﬂjEtE.' ..':'.?"Jj

renovasi

> 0% s.d 25%

> 25% s.d 50%

> 50% s.d 75%

> 75% s.d 100%

e V= 3| O

31

Senjata Sinar

avarhaul

| > 0% s.d 25%

I

> 25% s.d 50%

> 50% 5.d 75%

> 75% s.d 100%

(RN e B o

32

Alat Khusus Kepolisian

overhaul

> P96 s.d 25%

[y

> 25% s.d 50%

> 50% 5.d 75%

> 75% s.d 10086

Pt | P | s

Komputer

33

Komputer Unit

overhaul

> 0% s.d 25%

> 25% s.d 3096

> 50% s.d 75%

> 75% s.d 1009

Pod [P | 1= | =

Perglatan Komputer

overhaul

= 0% =.d 25%

> 25% s5.d 50%

> 50% s.d 75%

= 75% s.d 100834

[ o | e

Alat Eksplorasi

35

Alat Eksploras
Topografi

overhiaul

= 0% s.d 25%

> 25% 5.d 50%

> 50%% 5.d 75%

> 75% s.d 100%

Lod [ P [ Pod | h=a
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Alat Eksplorasi

Ceofisika

overhaul

> (%% s.d 25%

> 25% s.d 50%

> 50% s.d 75%

= 755 5.d 10026

LA L || B

a5




Alat Pengeboran

37 at Pengeboran Mesin | overhaul | > 095 s.d 25% 2
= 25% sd5Fe | i
> 50f% 5.d 75% ] |
> 75% s.d 100%0 7
38 | Alat Pengeboran Non | renovasi | > 09 s.d 25% i
fesin
> 25% 5.d 50% il
> 50% s.d 75% 1 i
> 75% 5.d 100% | 2
I
Alat Produksi, |
Pengolahan dan
| Pemumian
39 | Sumur renovasi | > 09 s.d 25%; [ ]
- > 25% 5.d 50% | 1|
»>50% sd75% | 1
> 75% s.d 100% 2
40 | Produksi rengvasi | > 0% s.d 25% 0
> 25% s.d 50%0 1
>50% sd 5% | 1
> 75% s.d 100% | 2
41 | Pengolahan Dan overhaul | > 0% =.d 25% 3
Pemumian .
> 25% 5.d 50% | 5 -l
> 50% 5.d 75% | g -]
= 75% s.d 100% &
Alat Bantu
Eksplorasi
42 | Alat Bantu Exsplorasi | overhaul | > 0% s.d 255 2
» 25% 5.d 50% | 4
> 50% s.d 75% | 6 |
> 75% s.d 100% | )
43 | Alat Bantu Produks: overnaul | > 0% s.d 25% | 2
| > 25% 5.d 50% | 4
> 509 s5.d 75% | 6
> 75% sd 1005 | 7
Alat Keselamatan '
Kerja |
44 | Alat Deteks overhaul | > 0% s.d 25% ! 1
> 25% s.d 5086 2
> 50%s.d 75% | 2
> 75% s.d 100% | 3




45 | Alat Pelindung renovasi | > 0% sd25% | 0
> 25% s.d 509 | 0
% > 50% s.d 75% 1
> 75% sd 100% | 2
|
46 | Alat Sar | renovasi | > 0% s.d 25% 0
> 25% sd50% | 1
> 50% s.d 79% | 1
I > 75% s.d 100% 1
47 | Alat Kerja overnaul | = 0% s.d 25% 5
Penerbangan
= > 25% s.d 50% 3
= > 50% s.d 75% 2
i > 75% s.d 100% 6
]
_Alat Peraga '
48 | Alat Peraga Pelathan | overhaul | > 0% s.d 25% 5
Dan Percontohan |
= 25% s5.d 50% %
> 50% s.d 75% 5
> 75% s.d 100% 3
3 | Peralatan
Proses/Produksi
49 | Unit Perglatan overhaul | > 0% s.d 25% 2
Proses/produksi |
> 25% s5.d50% | 3
> S0%s.d75% | 4
> 75% s.d 1009 4
Rambu-Rambu |
50 | Rambu-rambu Lalu overhaul | > 0% s.d 25% ' ;
Lintzs Darat &
> 25% s.d 50% | 2z
i > 50% 5.d 75% | 3
> /5% 5.d 100% | 4
51 | Rambu-rambu Lalu overhaul | > 0% s.d 25%
i | 1
Lintas Udzara ,
>25% s.d50% | 2
> 90% s.d 75% | 2
> 75% s.d 100% 4
| 52 | Rambu-rembu Lalu overhaul > 0% sd25% | 5
Lintas Laut {
= 25% s.d 50% | L
= 50% s.d 75% 7
= > 75% s.d 100% g
Peralatan Olah
Raga
| 53 |Peralaten Olsh Raga | overhaul | > 0% s.d 25% 1

57




| > 25% s.d 50% 1
| > 50% s.d 75%% 2
i > 75% s5.d 1009 | 2
| Bangunan Gedung
3% | Bangunan Gedung renovasi | > 0% s.d 30% 5
Tempat Kerja !
: > 30% s.d 45% 10
> 45% s5.d 65% 15
L > 76% =.d 100% 50
55 | Bangqunan Gedung renovasi | > 09 s.d 30% 5
Tempat Tinggal _
> 30% s.d 45%0 10
| = 4595 5.d 65% 15
| > 76% 5.0 100% | 50
Monumen
56 | Candiftugu renovasi | > 0% s.d 30% 5
Penngatan/prasast
| > 30% 5.d 45% 10
! > 45% s.d 65% 15
Bangunan Menara
57 | Bangunan Menara renovasi | > 0% s.d 30% 5
Perambuan
| > 30% s.d45% | 10
> 45% s.d 6596 15
Tugu Titik
Kontrol/Past
58 | Tuguftenda Balas rengvasi | > 0% s.d 30% g
> 30% s5.d 45% 10
> 45% s.d 65% 15
|
Jalan dan Jembatan
58 | Jalzn renovast | > 0% s.d 30% 2
> 30% s.d 60% 5
> b0% s.d 100% 10
60 | Jembatzn renovasi | > 0% s.d 30% 3
> 30% 5.d 5% 10
| ~d5%sd65% | 15
I
Bangunan Air !
| 61 | Bangunan Air Irigasi renovasi | > 0% s.d 5% 2
] > 5% s.d 10% 5
I >10% sd 20% | 10
. |
62 | Bangunan Pengairen | renovasi | > 0% s.d 5% 7
| Pasang Surnut
!> 5% s5.d 109 ' 5
> 10% s.d 209 10

58




Lﬁﬁ Bangunan renovasi | > 0% s.d 5%
Pengembangan Rawa 1
Dan Polder
I > 5% s.d 10% 3
g | > 10% 5.d 20% 5
&4 | Bangunan Pengaman | renovasi | > 0% s.d 5%
Sungai/panal & - 1
Penanggulangan
Bencana Alam
= | > 5% s.d 105 2
> 10% s.d 20% 3
|
65 | Bangunan renovasi | > 09 s.d 5%
| Pengembangan 1
| Sumber Air Dan Air
Tanah
> 5% s.d 10% 2
| > 10% s5.d 20% 3
66 | Bangunan Alr renovasi | > 0% s.d 30% 5
Bersih/air Baku
| > 30% s5.d 55% 10
>45% sd65% | 15
67 | Bangqunan Alr Kotor renovasl | > 0% s.d 30% >
B > 30% 5.0 45% 10
[ >45% s.d 65% | 15
Instalasi
| 68 |Instalast AirBarsth/ | renovasi | > 0% s.d 309%
Air Baku
> 30% s.d 45% 7
> 45% 5.d 65% 10
69 | Instzlasi Air Kotor renovasi | > 0% s5.d30% | 2
L — > 30% s.d 45% 7
i > 45% s.d 65% 10
| 70 |Instalasi Pengolahan | renovasi > 0% 5.d 30% ]
Sampah
> 30% s.d 45% 3
| > 45% s.d 65% 5
I |
71 | Instalasi Pengolahan renovasi | > 09 s.d 309 i
Bahan Bangunan
> 3% sdas% | 3
> 45% sd 65% | 5
I
72 | Instalas Pembangkit renovast | > (F% 5.d 30% 5
Listrik
= 30% s.d 45% 10
| > 45% s.d 65% 15

59




73 | Instzlesi Gardu Usoik | renovasi | > 056 2.d 30% 5
= 309% =.d 45% 10
> 459 5.d 65% 15
74 | Instalesi Pertzhanan | renovast | > 0% s.d 30% 1
| > 30% s.d 45% 3
> 45% 5.d 65% 5
75 | Inst=lzsi Gas renovast | > 0% s.d 30% 5
> 3% s.d 45% 1d
[ = 45% 5.d 65%; 15
76 | Instalasi Pengaman rengvasi | > 0% s.d 309 3
> 30% s5.d $5% 1
> 455 s.d 65% 3
77 | Instzlasi Lain | reaovasi | » 0% s.d 3005 1
> 307 s.d 45% 1
i > 45% 5.d 65% 3
] Jaringan
78 | Jeringan Air Minum overbaul | > 0% s.d 30% 2
= 30% =.d 45% 7
> 45% s.d 65% 10
| 79 [ Jaringan Listik overhaul | > 0% s.d 309 5
- > 30% s.d 45% i0
> 45% s.d 65% 15
80 | Jaringan Telepon gverhaul | > 0% s.d 30% 2
> 30% s.d £5% 5
> 45% s.d 65% 10
| 81 | Jaringan Gas overhaul | > 0% s.d 30% 2
k_ > 30% 5.d 45% 7
> d45% s.d 65% 10
Barang Bercorak
Kesanian
82 | Alat Musik overhaul > 0% s.d 25% i
Modemn/Band
= 25% s5.d 5049 i
> 50% s.d 75% 2
> 753% s.d 100% 2
| Aset dalamRenovasi
83 | Perzlatan Dan Mesin overnaul | > 0% s.d 100% 3
Dalam Renovasi
84 | Gedung Dan renovasi | > 0% s.d 30%
Bangunan Dalam 5
| Renovasi
> 3074 s.d £55% 10
> 45% s.d 65% 15




4.

| | |

85 | Jalan, Ingasi, Dan rengvas/ | = 0% s.d 100%
Jaringan Dalam overhaul

Renovasi

Ln

Untuk aset tetzp yang mengalami penambahan mass menfaat akibat dilakukannya
overhaul/renovasi sebegzimana dimaksud pada paragral 61, nilai  dasar
penyusutzn dan masz manfaatnyzs dilakukan revisl, Penambehan Masa Manfaat
Akibat Perbaikan setelzh ditambah dengan Sisa Masa Manfaat dihitung paling lama
sebagaimana tersabut dalam Tabel Masa Manfzat Tetap. Sebagai contoh, sebuzh
gedung kantor yang diperoleh pada tahun 2015 dengan nilai perolehan sebesar Rp
500 juta, masz manfazt 50 t2hun, mengalami renovasi pada whun 2020 dengan
biaya sebeszr Rp 200 juta (40% dar nilai perolehan ssbelum renovasi).
Berdasarkan ftabel penambahan masa manfzzl, gedung berlambah masa
manfaztnya 10 tahun.

Penyusutan per tshun: 2% x Rp 500 juta = Rp 10 juta

Akumulasi penyusutzn (2015 =d 2019) = 5 (ighun) x Rp 10 juta
= Rp 50 jutz

Dasar penyusutan bam setelah rengvasi = Rp 430 juta + Rp 200 juta
= Rp 650 juta

Masa manfzat baru setelsh renovas = 50 (tzhun) - 5 + 10
= 35 tzhun

Masa manfaat menurut Tabal Masa Manfaat 50 zhun

Penyusutan per @hun mulsi 2020 menjadi = Rp 650 juiz/50

= Rp13.000.000,00

PENILAIAN KEMBALI ASET TETAP (REVALUAST)

5.

Penilaian kembali nilai aset tetap (revaluasi) hanya difjinkan dalam
rangka penyusynan neraca pembukaan (nersca yang pertama Kali
disusen) dan apabila ada peraturan pemeriniah yang mengharuskan
difakukannys revaluasi aset tetap secara nasional.

61



PENGHENTIAN DAN PELEPASAN ASET TETAP (RETIREMENT AND DISFOSAL)

B5.

&7,

Suatu aset telap dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan atau bila aset
secara permanen difientikan penggunsannya dan Gdak ada manfaat

ekonomik di masa yang akan datang.

Aset telap yang secars permanen dihentikan atau difepas harus
diefiminasi darf Neraca dan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan

Keuangan.

Aset tetap yang difienbkan dari penggunaan kbl pemerintaly daeralt
tidak memenuhi definisi aset tetsp dan harus dipindafikan ke pos aset

lainnya sesuai dengan nilal tercatatnya,

KONSTRUKSI DALAM PENGERJAAN

&4,

0.

/1.

72,

FES

Konstruksi dalam pengerjazn mencakup aset tetsp yang sedang dafam
proses pembangunan, yang pads skhir periode (tanggal neraca) befum
selesai dibangun/diperoleh seluruhnya.

Konstruks dalam pengerjaan mencakup @nz2h, peralstan dan mesin, gedung dan
bangunan, jalan, irigesi dan jaringan, dan aset tetap lainnya vang proses
perolehannya danfztzu pembangunannys membuiLuhkan suatu periode waktu
tertentu dan belum selessi. Perolehan melzlui konek konstruksi peda umumnya
memeriukan suatu penods wakiu terfentu. Periode wakiu perolehan tersebut bisa

kurang atau lebih dari satu periode akuntansi.

Perolehan asel dapat dilskukan dengan membangun sendin (swakelola) atau

melzlui pihak ketiga dengan kontrak konstruksi,

Konstruksi dalam pengerjaan ini apabila telah selesai dibangun dan
sudah diserafiternimsakan, yang didukung dengan bukti Berita Acara
Penyelesaian Pekerjaan, akan direklasifikasi/dicatat ke akun aset tetap

yang definitif sesuai dengan jenis asetnya.

Apabila sebagian aset yang sedang dibangun telah selesai, dan bagian
aset tersebut telal digunakan, maka bagian aset yang tefal digunakan

tersebut masih tetap dicatat sebagai Konstruksi dalam Pengerjaan.

B2



Kontrak Konstruksi

74.

75,

Kontrak konstukst dapat berkaitan dengan perolehan sejumlah aset yang
berhubungan erat atau saling tergantung salu seama lzin dalam hal rancangan,

teknologi, fungsi atau tujuan, dan penggunaan uzma.
Konirak konstruksi dapat maliputi :

1. keontrak untuk perolehan jass yang berhubungan langsung dengan

perencan2an konstruksi aset, seperll jasa arsitekiur;
2.  konirak untuk perolehan atau konsiruksi aset;

3. kontrek untuk perolehan jasa yang berhubungan langsung pengawasan

konstruksi aset yang meliputi manajemen konsruksi dan valve engineering,

4. keontrak untuk membongkar alau merestorasi 2set dan restorasi lingkungan.

Penyatuan dan Segmentasi Kontrak Konstruksi

7.

77

/8.

Ketentuan-ketentuzn dzlam kebijzkan ini diterapkan secare terpisah untuk setiap
kontrak konstruksi. Namun, dalam kesdzan tertentu, adalsh perlu untuk
menerapxan kabijzkan ini pada suatu komponan kontrzk konsiruksi tunggal yang
dapat diidentifikasi secara terpisah atau suatu kelompok kontrak konstruksi secara
bersama agar mencemminkan hakikat suatu kontrek konstruks: atau kelompok
kontrak konstruksi.

Jika suatu kontrak konstruksi mencakup sejumiah aset, konstruksi dari
setiap asef diperfakukan sebagai suatu kontrak konstruksi yang ferpisafi
apabila semua syarat di bawvah ini terpenulii :

L propasal terpisal telah diajukan vntuk setiap asel;

i, seliap aset telah dinegosiasikan secara terpisah dan kontraktor
serta pemberi kerja dapat menerima atau menolak bagian kontrak

yang berbubungan dengan masing-masing aset tersebul;
fif. biaya masing-masing aset dapat difdentifikasikan.

Suaty kontrak dapat berisi kisusul yang memungkinkan Konstruksi aset
tambahan atas permintaan pemberi kerja atau dapsat divbah sehingga
konstruksi aset tambahan dapat dimasukkan ke dalam kontrak tersebut.

Konstruksi tambahan diperiakukan sebagai suatu kontrak konstruksi
terpisah jika :

&3



f aset tambahan tersebut berbeds secarz signifikan dalam
rancangan, teknologi, atau fungsi dengan aset yang tercakup dalans
Kontrak semula; atay

fi. harga aset tambahan tersebut ditetapkan tanpa memperfatikan
farga kontrak semula.

Pengakuan Konstruksi dalam Pengerjaan

79, Suaty benda berwujud harus diakui sebagai  Konstruksi dafam
FPengerjaan jika:

f.  Besar kemungkinan bahwa manfaat ekonomi masa yang akan
datang berkaitan dengan aset tersebut akan diperoleh;

fi. Biaya perolehan tersebut dapat divkur secara andal: dan
fil.  Aset tersebut masifi dalam proses pengerjzan.

8. Konstruksi dalam Pengegaan biasanya merupskan aset yang
dimaksudkan digunakan untuk operssional pemerintafh daerah atau
dimanfastkan olehy masyarskat dalam jangka panjang dan ofeh
Karenanya diklasifikasikan dalam aset tetap.

8. Konstruksi dalam Pengerjaan dipindshkan ke pos aset tetap yang
bersangkutan jika kriteria berikut terpenufi :

. Konstruksi secara substansi telah selesai dikerjakan; dan

#.  Dapat memberikan manfaat/jasa sesuai dengan tujuan perolehan.

Pengukuran Konstruksi dalam Pengerjaan
82.  Konstruksi dslam Pengeifaan dicatat sebesar biaya perolehan,

83. Nilai konstruksi dalam pengegaan yang dikejakan secara swakelola
ditkur berdasarkan jumlah vang yang telah dikeluarkan dan tdak
memperfiitungkan jumlah wang yang masih diperfukan  untuk
menyelesaikan pekerjaan. Nifai konstruksi yang dikerjakan secara
swakelola meliputi bisya langsung dan tdsk langsung yang dapat
diatribusikan dengan kegiatan konstruksi,

84. Contoh biaya langsung konstruksi dengan swakelola antara lain:
1.  biaya pekerja lapangan termasuk penyelia;

2. biaya bahan yang digunakan dalam konstruksi;



85.

8.

87.

83,

89,

90.

3. Dbiaya pemindzhan sarana, peralatan, dan bshan-bzhan dari dan ke lokasi
peleksanaan konsiruksi;

4.  biaya penyewaan sarena dan peralatan;

5. biaya rancangan dan bantuan ieknis yang sec=ra lengsung berhubungan
dengan konstnuksi.

Contoh bizye tidak langsung yang dapat diatribusixan ke konstruksi dengan
swakelola antara lzin;

1. asurznsi, misalnya asurensi kebakarzan;

2. Dbiaya rencangan dan bentuan teknis yang tidak secars langsung
berhubungan dengan konstruksi tertentu.

3. biaya-biaya lain yang dapat didentifikasi untuk  konstruksi yang
bersangkuten, seperti biaya inspeksi.

Nifai konstruksi yang dikerjakan oleh kontraktor melalui komtrak

konstruksi meliputs;

a) Termin yang telah dibayarkan kepads kontraktor sehuvbungan
dengan Ungkat penyelesaian pekerjzan;

by Kewajiban yang masifi harus dibayar kepada kontraktor berfiebong
dengan pekerjaan yang telah diterima tetapi belum dibayar pads
tanggaf pelaporan;

c) Pembayaran klaim kepada kontraktor atau pihak ketiga sefiwbungan
dengan pelaksanan kontrak konstruksi.

Jika konstruksi dibiayai dari pinjaman maka bisya pinjaman yang timbul
selama masa konstruksi dikapitalisasi dan menambah biaya konstruksi,
sepanjang biaya tersebut dapat diidentifikasikan dan ditetapkan secara
andal,

Bizya pinjaman menczkup biaya bunga dan biaya lainnya yang timbul sehubungan
dengan pinjaman yang digunakan untuk membiavai konstruksi

Jumlah biaya pinjaman yang dikapitzlisasi tidak beleh melebihi jumlah biaya bunga
yang dibayarkan pada periods yang bersangkutan.

Apabila pinjaman digunakan untuk membiayai beberepa jenis aset yang diperoleh
dalam suatu periods tertentu, biaya pinjaman periode yang  bersangkutan

dialokasikan ke masing-masing konstruksi dengsn metods rata-rata tertimbang
atas tolal pengeluaren biaya konstruksi.
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o1.

92,

Apabila kegiatan peambangunan konstruksi dihentikan sementzra tidak disebabkan
oleh hal-hal yang bersifat force majeur maka biaya pinjaman yang dibayarkan
selama masa pemberhentian sementara pembangunan konstruksi dikapitalisasi,

Kontrak  keonsiruksi  yang  mencekup  beberapa  jenis  pekerjazn  vang
penyelesaiannya jetuh pada wakiu yang berbeda-beda, mzka jenis pekerjaan yang
sudah selessi tidek diperhitungkan biaya pinjaman. Biaya pinjaman hanya

dikapitalisasi untuk jenis pekerjaan yang masih dalam proses pengarjazn.

ASET BERSEJARAH (HERITAGE ASSETS)

93.

95.

56,

u/.

o8,

Bebarapz aset tetap dijelaskan sebagai asst berssjarzh dikarenakan kepentingan
budaya, lingkungan, dan sejarahk. Contoh dari aset bersejarah adalah bangunan
bersejarzh, monumen, tempat-tempat purbskalz (archaeological sites) seperti
candi, dan karya sem (works of art).

Asel bersejarah harus disajikan dalam bentuk unit, misalnya jumialh unit
kofexsi yang dimiliki ataw jumiszh vnit monumen, dalam Catatap atas
Laporan Keuangan (C3LK) dengan tanpa nilai.

Biaya untuk pervlefian, konstruksi peningkatan, rekonstruksi harus
dibebankan dalam laporan operasional sebagai beban tahun terjadinya
pengeluaran tersebut. Beban tersebut termasuvk seluruf beban yang
berlangsung untuk menjadikan aset bersejarah tersebut dalam kondisi
dan fekasi yang ada pada periode berjalan.

Beberapa aset bersgjaralh juga memberikan potensi manfaat lainnya
kepada pemerintsh selain nilai sefarahnya, sebagai contoh Bangunan
bersejaral digunakan untuk ruang perkantoran. Untuk kasus tersebut,
aset ini akan diterapkan prinsip-prinsip yang sama seperti aset tetap
pada umumnya.

Penyusuten untuk asst bersejarah yang digunakan dalam operasional kantor
Pemerintah Dasrzh sebagaimana dimsksud peda Pragraf 95 dihitung berdasarkan
estimasi nilai wajar dibagi dengan estimasi mase manfaat sejak aset tetap
tersebut mulai digunakan untuk operasional kantor.

Untuk aset bersejarah lzinnya, potensi manfastnys terbatas pada karakteristix

sejarahnya, sebagai contoh monumen dan reruntuhan (ruins),

&6



PENGUNGKAPAN ASET TETAP

94.

100.

101.

102.

Laporan kKevangan harus mengungkapkan untuk masing-masing jenis
aset tetap sebagai berikut :

1.  Dasar penilaian yang digunakan vntuk menentukan nifai tercatat
{carrying amount);

2. Rekonsiliasi jumiah tercatat pads awal dan akhir periode yang
menunjukkan :

a2) penambahan;
b) pelepasan;
d) @kumulasi penyusutan dan perubahan nifai, jika ada;
g) mutasi aset tetap lainnya.
Laporan keuangan juga harus mengungkapkan :
1.  Eksistensi dan batasan hzk milik atas aset tetap;

2,  Kebijakzn zkuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan dengan aset tetap;

o

Jumlzh pengeluaran pada pos aset telzp dalam konstruksi; dan
4. Jumlah komiimen untuk akuisisi aset tetap.

Suatu entitas harus mengungkapkan informasi mengenai Konstruksi Dalam
Pengerjzan pada skhir peripde akuntansi :

1. Rindan kontrek konsiruksi dalam pengsrjsan benkut tingkat penyelesaian

dan jangka waktu penyelesziznnya;
2. Nilai kontrek konstruksi dan sumber pembiaysannys;
3. Jumiah biaya yang telsh dikeluarkan;
4.  Uang muka kerja yang diberikan; dan
3. Retensi

Jika aset tetzp dicelzl pada jumlah yang dinilai kembali, halhal berikut harus

diungkapkan :

{1) Dasar peraturan untuk menilai kembali aset tet=p;
{2) Tanggal efekii penilaian kembali;

{3) Jlika adz, nama penilai indepanden:

(4) Hakikat seliap peunjuk yang digunakan untuk menentukan biaya pengganti;
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LAMPIRANVI  : PERATURAN GUEERNUR RIAU
ROCEL
TANGEAL

KEBLJAKAM AKUNTANSI NO. 16
DANA CADANGAN DAN ASET LAINNYA

Paragrat-paragraf yang ditulis dengan huruf tebal dan miring adafah paragrafl

kebijfakan, yang harus dibaca dalam konteks paragraf-paragraf penjelasan

yang ditulis dengan huruf bizsa dan Kerangka Konseptual Kebijakan

Akuntansi Pemerintah Dasrah.

RUANG LINGKUP

1. Kebijakan Akuniansi ini diterapkan dalam penyelenggaraan akumtansi
aset non lancar berups dana cadangan dan aset lainnya.

DEFINISI

2. Berikut adalsh istlah-istilsh yang digunaksn dalam kebijakan Ini dengan

pengertian :

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikussai danfatzu dimiliki oleh
pemerint2h sebagal akibst dan peristwa masa [2lu dan dari mana manfaat
ekonomi dan/atzu sosizl di masa depan diharepkan dapst diperoleh, baik oleh
pemerintah maupun masyarekat, serta dapat divkur dalam satuan uang, termasuk
sumber days nonksuzngan yang diperfukan untuk penyediaan jasa beq
masyarakat umum dan sumber-sumber daya yeng dipslhzra karena alasan
sejarah dan budaya.

Dana Cadangan zdalzh dzna yang disisinkan untuk menampung kebutuhan yang
memerukan dzna relslif besar yang tidsk dapat dipenuhi dalam satu tahun

anggaran.

Aset Lainnya adzlzh yang bhdak dapst diklasifikasiken sebagai aset lancar,
investasi jangka panjang, aset tetap, dan dana cadanoan.



DANA CADANGAN

Pengakuan

3.

Dana cadangan merupakan dana yang disisihkan beberspa t@hun anggaran untuk

kebutuhan belanja pada masa datang.

4. Pembentukan maupun paruntukan dana cadangan harus diatur dengan peraturan
daerah, sehingga dana cadangan tidak dapat digunakan untuk peruntukan yang
lain. Perunfukan dana cadangan bizsanyz digunakan untuk pembangunan aset,
miszlnya rumah sakit, pasar induk, atau gedung olahraga.

3.  Dana cadzngan dapat dibentuk untuk lebin dar satu peruntukan. Apabila terdapat
lebih dari sawu peruntukan, meka dana cadangan dinnd menurut tujuan
pembentukannya.

b.  Pembentukan Dana cadangan diakui pada saat terjadi pemindahibukuan
dari Rekening Kas Umum Daerah ke Rekening Dana Cadangan
berdasarkan buk&i yang sah, seperti nots kredit rekening koran
dan/atau SP20, sesuai dengan ketentuan yang berfaku.

Pengukuran

7. Pencairan Dana cadangan dicatat sebesar jumiah yang dipindafibukukan
dari Rekening Dana Cadangan ke Rekening Kas Umum Daerah
berdasarkan bukii yang sah, seperti rekening koran bank dan/atay
SP20, sespai dengan ketentuan yang berlaku.

8. Penerimaan hasil bungs/dividen rekening dana cadangan dan
penempatan dalam poriofolio dicantumksn sebagai penambah dana
cadangan berkenaan.

Pengungkapan

8.  Pengungkapan informasi dana cadangan di dalam CalK antara lain
menyangkut tujuan pembentukan dana cadangan, dasar hukum, jangka
waktu pencairan, rekening tempat menyimpan dana cadangan dan
sebagainya, sesuai dengan ketentvan yang berlsku.

ASET LAINNYA

Klasifikasi

10.  Aset Lainnya terdiri dani ;

i. Tagihan Piutang Penjualan Angsuran;
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il.  Tagihan Tunturian Gand Kerugian Daerzh;
li. Kemitraan dengan Pihak Ketiga;
. Aset Tidak Berwujud;

v. Azet Lain-lzm.

Tagihan Piutang Penjualan Angsuran

11.

Tagihan penjuzlen angsuran menggambarkan jumlzh yang dapat diterima dari
penjualan asst pemerini2h dasrsh secara angsuran kepada pegawai pemerintah
daerah. Contoh tagihan penjualan angsuren anizre lein adalah penjualan rumah
dinas dan penjualan kendaraan dinas.

Pengakuan Tagihan Piutzng Penjualzn Angsuran

12.

Tagifian penjualan angsuran dicatat pada saat telah terjadinya
penjualan angsuran yang ditelapkan dengan ditandatanganinya berita
dcara penjuzlan dan/atau dokumen lainnya yang sah.

Pengukuran Tagihan Piutzng Penjualzn Angsuran

13.

Tagifan penjualan angsuran dinilai sebesar nilai nominal  dari
perjanjian/berita acara penjualan aset yang bersangkutan setelah
dikurangi dengan angsuran yang telah dibayarkan ofeh pegawari ke kas
umuTi daerali atau daftar saldo tagihan penjualan angsuran.

Tagihan Tuntutan Ganti Kerugian Daerah

14,

15.

Tagihan Tuntutzn Perbendaharaan (TP) merupskan sustu proses penagihan yang
dilakukan terhadap bendahars dengan tujuan untuk menuntut penggantian atas
suatu kerugian yang dideritz oleh Pemda sebegai akibat langsung ataupun tidak
langsung dari sustu perbuatan melanggar hukum yang dilskukan oleh bendzhara

tersebut ateu kelalzizn dzlam pelaksanaan tugas kewsjibannya.

Tagihan Tuntutan Ganti Rugi (TGR) merupzkan suatu proses penaginan yang
dilakukan terhadap pegawsi negeri bukan bendzhzrz dengan tujuan untuk
menuntut penggantizn atas suatu kerugian yang didentz oleh Pemda sebagai
akibat langsung atsupun tdak langsung dar sua perbuatan melznggar hukum
yang dilzkukan olzh pegawai tersebut aleu kelalaian dalam pelaksanaan tugas

kewajibannya.
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Pengakuzn Tagihan TP/TGR

16.

Tagifhan TP/TGR diakui apabila telahh memenuhi kriteria:

i. Telah ditandatanganinya Surat Keterangan Tanggung Jawal Mutfak
(SKTIM )

i. Telah diterbitkan Surat Keputusan Pembebanan Penggantian
Kerugizn Sementars (SKP2KS) kepada pihak yang dikenakan
tuntutan Ganti Kerugian Negara/Dzeral; atay

ii. Tefah ada putusan Lembaga Peradilan yang berkekuatan Aukum
tetap (inkracht van gewijsde) yang menghukum seseorang untuk
membayar sejumlah vang kepada pemerinial.

Pengukuran Tagihan TP/TGR

17.

15.

15,

Piutang TP/TGR dicatat sebesar tagifian sebagaimana yang ditetapkan
dafam surat keterangan/ketetapan/keputusan adanya kervgian
negara/daersh.

Tuntutan FPerbendafiaraan dinflal sebesar nilai nominal dalam Surat
Keputusan Pembebanan sstelah dikurangi dengan setoran yang telah
difakukan oleh bendahara yang bersangkutan ke kas umuni daerah.

Tuntutzn Ganti Rugi dinifai sebesar nilai nominal dalam Surat
Keterangan Tanggungjawab Mutlak (SKTM) atsu Surat Kepulusan fain
yang dipersamakan setelah dikurangl dengan setoran yang telah
difakukan oleh pegawai yang bersangkutan ke kas uvmum daeralt,

Kemitraan dengan Pihak Ketiga

20.

21.

22,

Kemitrazn adzlzh perjenjian antara dua pihzk ztzu lebh yang mempunyai
komitmen untuk melsksanzkan kegiatan yang dikendalikan bersama dengan
menggunakan aset danfatau hak usaha yang dimiliki.
Bentuk kemiiraan tersebut antera lain dapat berupa :

i. Bangun, Guna, Serah (BGS)

ii. Bangun, Sersh, Guna (B5G)

Bangun, Guna, Sersh (BGS) adalsh pemanfzatan barang milik dasrah berupa

tanzh oleh pihak lzin dengan cara mendinkan bengunan danfaEu sarana berikut

fasilitasnya, kemudian didayzgunzkan oleh pihak lzin tersebut dalam jangka waktu



23.

tertentu yeng telsh disepakati, untuk selanjutnya diserahkan kembali tanah
beserta bangunan danfatzu sarana berikut fasilitzsnya kepada pemerintah daerah
setelah berakhimya jangks wakiu yang dicsepakat (masa konsesi).

Bangun, Sereh, Guna (B5G) zdalah pemanfzstzn zdzlah pemanfaatan barang
milik daersh berupa tznzh oleh pihak lain dengan ere mendirikan bangunan
danfelau saranz Dberikut fasilitasnyz, dan setelzh =elessi pembangunannya
diserahkan untuk didayagunakan oleh pihak lzin tersebut dalam jangka waktu
tertentu yang disepakal.

Pengakuen Aset Kemiraan

24,

25,

26,

27,

Asef kemitraan diskui pada saat terjadi perjanjian kerjasama kemitraan,
yaity dengan perubahan kiasifikasi aset dari aset tetap (tanah) menjadi
aset fainnya (aset kemitraan).

Aset kemilraan berupa gedung dan/atau sarana berikut fasifitasnya,
dalam rangksa kerja  sama  B5G  diskwi  pads  saat
pengadaan/pembangunan gedung dan/atau sarana berikut fasilitasnya
selesai dan siap digunakan/digperasikan.

Setelah masa perjanjizn kerja sama berakhir, aset kerjzsema/kemitraan harus
diaudit ¢leh aparat pengawas fungsional sebelum diserahkan kepada pengelola
barzng. Penyerzhan kembalik objek kerja sama besertz fasiliasnya kepada
pengelols berang dilaksznzkan setelah berskhimyz perjanjian dan dituangkan
dlam berita acara sereh terima barang.

Klasiiikasi aset hasil kerja samafkemittzan berubah dan "Aset Lainnya’ menjadi
‘Aset Tetap” sesuai jenisnya, setelsh berskhimya perjanjizn dan telah ditetapkan
status penggunaannya oleh Kepala Dasrah.

Pengukuran Aset Kemitraan

28,

29,

Aset yang diserahkan oleh Pemerintah Daerah untuk divsahakan dalam
perjanjian kerja sama/kemitraan harus dicatat sebagai aset kerja
sama/skemitraan sebasar nilai bersifi yang tercatat pada saat perjanjian
atau nilai wajar pads saat perjanjian, dipilifi yang paling objektif atay
paling berdaya uji.

Dana yang ditanamkan Pemerintah Daerah dalam kerja sama/kemitraan
dicatat sebagai penyertaan kerja sama/kemitraan. Di sisi Iain, investor
mencatat dana yang diterima tersebut sebagai kewajiban.
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30. Aset hasil kerja sama yang telah diserahkan kepada pemerintah daerah setelah

berakhimya perjanjian dan telah 'ditetspkan status penggunaannya, dicatat

sebesar nilai bersih yang tercatat atau sebesar nilzi wajar pada saat aset tersebut

diserahkan, dipilih yang paling objektif atzu paling berdaya uji.

Aset Tidak Berwujud

31,

32.

Aset tidak berwujud adalzh aset tetap yang secars fistk tidak dapat dinyatakan

atau  tidaX mempunyai wujud fisik sertz dimiliki untuk  digunakan dalam

menghasilkan bareang atau jasa atau digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak
atas kekaysan intelzktuzl. Contoh aset tidak berwujud antara lzin adalzh software
aplikasi komputer, hak paten, hak dpte, hak merek, biaya rset dan

pengembangan. Asel tidak berwujud dzpat diperoleh melalul pembelian atau

dapat dikembangkan sendin oleh pemerintsh daerah.

Aset tidak berwujud antzra lain meliput :

B

Software aplikesi komputer yang dipergunakan dzlam jangka wakiu lebin
dari satu tzshun, yang bukan merupakan bagian tak terpisahkan dar
fiardveare komputer,

Lisensi

Lisensi adalzh Zin yang diberikan oleh pemegang paten kepada pihak lain
berdassrkan perjanjian pemberian hak untuk menikmati manfaat ekonomi
dari suatu palen yang diberi perlindungan dalam jangka waktu dan syarat
terteniu.

Hak dpta (copyright) d2n hak paten

Hak cpilz adalsh hak ekskiusif bagi pencipia atau penerima hak untuk
mengumumkan atzu memperbanyak dptasnnyz a=u memberikan izin untuk
ity dengan tidek mengurangl pembatssan-pembatasan menurut peraturan
penendang-undangan.

Paten adzlzh hak ekskiusif yang diberikan oleh negara kepada inventor
(penemu) atas hasil invensi (temuan) di bidang teknologi, yang untuk
selama waktu fertentu melaksanakan sendiri invensinya terssbut atau
memberikan perselujuannya kepada pihak lzin untuk melaksanakannya.
Hasil kajian/peneliian yang memberikan manfaat jangka panjang

Hasil kajian/peneiiian yang memberikan manfzat jangks panjang adalah
suztu kajian ateu penslitin yang memberixan manfest ekonomis dan/atau
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sosizl di masa yang akan datang yang dapat diidentifikasi sebagai aset.
Apabila hasil kajian tidak dapat diidentifixasi dan Hidak memberikan manfaat
ekonomis danfzleu sosial maka tidak dapat dikapitzlisasi sebagai aset tidak
berwujud.

Contoh bentuk hasil peneliian yang diakui sebagai aset tak berwujud, antara
l2in  ysiu petz digital yeng dikembangankan oleh beberapa instansi
pemerninzh pusst.

5. Aset tak berwujud dalam pengembangan

Terdapat kemungkinan pengembangzn suatu aset ek berwujud yang
diperolzh secars intemal yang jangka wakiu penyelesaiannya melebihi satu
tzhun anggaren atau pelaksanzan pengambangannya melewati tznggal
pelaporan. Dalam hal terjadi seperti ini, maka atas pengeluaran yang telah
terjadi dalam rangka pengembangan tersebut sampai dengan tanggal
pelaporan harus dizkui sebagai aset tak berwujud dalam pengerjaan. Setelah
pekerjaan selesal kemudian akan direklasifikasi menjadi aset tak berwujud

yang bersangkutan,

Pengakuan Aset Tidak Senwujud

33,

34.

Untuk dapat diakui sebagai aset tak benwujud harus dapat dibuktikan
bahwa aktivitas/kegiatan ftersebut telahh memenuhi definis aset tak
berwujud dan kriteriz pengakvan.

Aset ak berwujud harus memenuhi kriteria sebagai berikut;

I. Kemungkinan besar diperkirakan manfzat ekenomif di masa datang
yang diftarapkan atau jasa potensial yang dizkibatkan darf aset tak
berwujud tersebut akan mengalir/dinikmati oleh entitas; dan

ii. Biaya perolehan atau nilai wajarnya dapat divkur dengan andal,

Pengkuran asst tak berwujud

35. Aset tak berwujud divkur dengan harga perolehan, yaitu harga yang

35,

fiarus dibayar entitas untuk memperoleh aset terebut hingga siap untuk
digunakan.

Jika aset tak berwujud tdak memiliki harga perofehan yang bisa
ditelusuri, aset tersebut divkur dengan nilai wajarnya.
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37. Terhadap aset tak benwujud dapat dilakukan amortisasi selama masa manfaatnya,
kecuali untuk =aset 2k berwujud yang memilild masa manfaat tidak terbatas
{misalnya, merek dagang).

37.a Metode amortisasi menogunakan meatade gans lurus.
38. Masa manfaat aset 2k berwujud ditentukan pada tabel benkut -

Tzbel Masa Manfaat Aset Tek Berwujud

NO URAIAN TAHUN |
1 Software Komputer 4
2 | Lisensi 10
3 Franchise 5
| 4 Hak Cipta Atas Ciptaan Gol. | 70
5 Hzk Paten Saderhana | 10
3 Hzk Cipta Atas Ciptaan Gol. Il 50
7 Hak Cipta karya Seni Terapan 25
3 Hak Ekonomi Pzlzku Pertunjukan 50
9 Hak Ekonomi Produser Fonogram | 50
10 | Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran 20
11 | Paten Biasa 20
12 Merek 10
| 13 | Desain Industri | 10
14 Rahasiz Dagang | 10
15 | Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu i 10
16 Perlindungan Varietas Tanaman Semusim | 20
17 | Perlindungan Varieias Tanaman Tahunan 25

39. Aset tak berwujud yang fdak diamortisasi harus dievaluasi setiap tahun, apabila
diperkirakan Odak membenkan manfaat ekonomi lzgi di masa datang, aset tak

berwujud tersebut dihapuskan dari pembukuzn.

Aset Lain-lain

40. Pos Aset Lein-lzain digunakan untuk mencaiat aset lainnya yang tidak dapat
dikelompokkan ke dalam Aset Tak Berwujud, Tagihan Penjuzlan Angsuran,
Tuntutan Perbendzharaan, Tuntutan Gant Rugi, Kemitraan dengan Pihak Ketiga,
dan aset lain-lzin. Contoh dari aset lzin-lzin adzlah aset tetep yang direklasifikasi
ke aset lainnya karena dihentikan dari penggunaan aktif oleh SKPD dan belum
dinapuskan.
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Pengakuan Asef lain-lain

41, Aset tetap yang direklasifikasi menjadi aset lain-lain diskui/dicatat pada
saat aset telgp tersebut dihentikan dari penggunaan akbf dan
direklasifikasi ke aset lain-fain.

Pengukuran Aset lzin-lzin

42. Asetl telap yang direklasifikasi ke aset lainnya dicatat sebesar nilai
tercatalnya.

Pengungkapan Aset Lainnya
43. Hal-hal yang diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuzngan (CalK) atas aset
lzinnya antera lain sebagai benkut:

i. Kebijgkan akuntansi aset lainnya.

ii. Penambahan maupun penurunan nilai tercatst aset linnya selama tahun
berjalan, sebagai akibet dari  perclehan/penambzhan  baru maupun
penghapusan.

i, Hal-hal lzinnya wyang perlu diungkapkan menurut Standar  Akuntansi

Permerinzhan.
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